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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Aktualisasi dengan isu “Desain
Visual Google Sites TataNest sebagai Bank Data Petunjuk Teknis Acara pada Subbagian
Penyelenggaraan Upacara DPR RI.”

Penyusunan laporan ini merupakan salah satu bentuk pemenuhan tugas dalam Pelatihan
Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS). Melalui kegiatan ini, penulis berupaya untuk
menginternalisasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, serta mengimplementasikan agenda
Manajemen ASN dan konsep Smart ASN dalam pelaksanaan tugas kedinasan sehari-hari.

Latar belakang penyusunan aktualisasi ini didasari oleh kebutuhan Subbagian
Penyelenggaraan Upacara Bagian Protokol akan adanya sistem penyimpanan data acara yang
lebih sederhana, terstruktur, dan mudah diakses. Melalui pengembangan desain visual laman
TataNest, diharapkan dapat tercipta efisiensi kerja, percepatan akses informasi, serta
peningkatan kualitas layanan keprotokolan yang mendukung pelaksanaan tugas kelembagaan
DPR RI. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran,
tetapi juga sebagai kontribusi nyata bagi peningkatan kinerja dan tata kelola administrasi
organisasi.

Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan ini tidak terlepas dari dukungan, bimbingan,
dan arahan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada;

1. Allah SWT yang senantiasa menemani langkah penulis dengan rahmat dan karunia-
Nya yang tiada henti sepanjang waktu sehingga penulis bisa menyelesaikan laporan dan
kegiatan aktualisasi ini;

2. Rasulullah Muhammad S.A.W. yang selalu menjadi inspirasi dan suri tauladan penulis
dalam melakukan tiap pekerjaan dengan ikhlas, shalawat dan salam selalu penulis
haturkan kepada Beliau;

3. Ibunda penulis Ibu Indah Kurniati, S.Pd. yang tidak habis mendukung setiap keputusan
penulis sehingga penulis bisa berproses sehingga mampu menjadi seperti yang sekarang.
Terima kasih sudah mendidik dan membesarkan penulis dari kecil;

4. Keluarga penulis, kakak, adik, dan tante yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu

semoga berkah selalu terlimpah untuk kalian;



5. Penguji penulis, Ibu Endah Sri Lestari, S.H., M.Si., yang sudah bersedia untuk
memberikan masukan dan inspirasi untuk lebih baik ke depannya dalam pengerjaan
aktualisasi ini;

6. Mentor penulis, Ibu Dewi Maheswari P., S.Ip., M.Sc., yang telah memberikan
kesempatan dan bimbingan serta selalu membantu penulis dalam realisasi aktualisasi
ini;

7. Coach penulis, Mas Muhammad Hagqiki Noviar, S.P., M.M., yang selalu dengan sabar
membimbing dan memberikan bantuan kepada Kelompok IV Latsar CPNS Angkatan
XVI dalam pelaksanaan aktualisasi mulai dari penyusunan rancangan hingga laporan
aktualisasi, terima kasih Mas Kiki;

8. Teman, sahabat, dan orang-orang terdekat penulis yang penulis amat cintai, terima
kasih sudah selalu mendukung penulis di segala kondisi dan situasi mohon maaf jika
penulis belum bisa memberikan energi yang sama.

Semoga laporan aktualisasi ini dapat memberikan manfaat, baik sebagai sarana

pembelajaran pribadi maupun sebagai upaya kecil dalam memperkuat tata kelola administrasi

di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI.

Jakarta, 25 Oktober 2025

/

Saniyyah Nurul Izzah, S.I.Kom.
NIP. 199811032025062002
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Undang — Undang No. 20 Tahun 2023 Pasal (1) ayat (1), Aparatur Sipil
Negara yang selanjutnya disingkat menjadi ASN adalah profesi bagi pegawai negeri sipil
dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi pemerintah.
ASN merupakan profesi yang memiliki peranan penting dalam penyelanggaraan
pemerintahan, pembangunan, serta pelayanan publik. ASN diharapkan mampu menjadi
pelaksana kebijakan publik, pelayanan masyarakat, serta menjadi pemersatu bangsa
dengan menjunjung tinggi nilai dasar, kode etik, serta prinsip profesionalitas ASN yang

telah diatur dalam Undang — Undang.

Untuk menjadi ASN yang berintegritas dan sebagai bagian dari proses pembinaan
ASN sebagaimana telah dituangkan dalam Undang — Undang No. 5 Tahun 2014 Pasal
63 ayat (3) dan ayat (2), Calon PNS atau CPNS wajib menjalani masa percobaan dimana
masa percobaan tersebut dilaksanakan melalui proses pendidikan dan pelatihan
terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat, dan motivasi
nasinalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab,
dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. Pelaksanaan Latsar juga
dipertegas dan secara lebih lanjut dijelaskan dalam Peraturan Lembaga Administrasi
Negara Republik Indonesia No. 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil, Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) No.
580/K.1/PDP.07/2024 tentang Kurikulum Pelatihan Dasar CPNS, serta Keputusan
Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) No. 510/K.1/PDP.07/2024 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS. Latsar CPNS dirancang supaya dapat
mencetak ASN yang mampu membangun integritas moral, profesionalitas, serta
kompetensi bidang yang berorientasi pada pelayanan publik. Keseluruhan proses dari
Pelatihan Dasar (Latsar) memadukan pembelajaran secara synchronous maupun
asynchronous yang terdiri dari rangkaian Massive Open Online Course (MOOC),
dilanjutkan dengan Distance Learning, Off Campus, dan ditutup dengan agenda Klasikal.
Rangkaian kegiatan ini memungkinkan peserta untuk dapat menerapkan dan

membiasakan nilai-nilai dasar dalam kehidupan setiap hari dengan hasil akhir berbentuk
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B.

aktualisasi yang inovatif, bermanfaat, dan nyata sebagai syarat kelulusan menjadi

seorang ASN.

Dalam Sekretariat Jenderal DPR RI, terutama pada Bagian Protokol, ASN yang
bertugas memiliki peran yang penting demi kelancaran acara baik dalam lingkup DPR
RI maupun Setjen DPR RI melalui kegiatan keprotokolan yang berdasarkan Undang —
Undang No. 9 Tahun 2010 tentang Keprotokolan. Sebagai pedoman, UU tersebut
mengatur tata tempat, tata upacara, dan tata penghormatan baik untuk acara kenegaraan
maupun acara resmi. Oleh karena itu, CPNS yang berada di bawah naungan Bagian
Protokol harus mampu menginternalisasi nilai-nilai dasar ASN dalam konteks

keprotokolan.

Pelaksanaan aktualisasi dalam Latsar CPNS menjadi wadah dalam penerapan nilai-
nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). Nilai ini harus tercermin dalam pelaksanaan
tugas sehari-hari, sehingga mampu membentuk karakter ASN yang melayani dengan
hati, adaptif terhadap perubahan, serta mampu berkolaborasi dengan efektif. Selain itu
aktualisasi juga perlu berhubungan dengan Manajemen ASN yang efektif serta
penguatan konsep Smart ASN, yakni ASN yang profesional, berdaya saing, menguasai
teknologi, serta mampu menghadapi Ancaman, Gangguan, Hambatan, serta Tantangan

(AGHT) di era digital.

Berdasarkan regulasi dan arah kebijakan tersebut, maka pelaksanaan aktualisasi
CPNS diharapkan dapat menghasilkan inovasi yang mendukung pelaksanaan tugas
dalam Bagian Protokol Setjen DPR RI, serta menghasilkan ASN yang memiliki
integritas, kompetensi yang terus berkembang, serta semangat pengabidan yang

berorientasi pada pelayanan publik.
Dasar Hukum

1. Undang — Undang No. 9 Tahun 2010 tentang Keprotokolan;
2. Undang — Undang No. 5 Tahun 2014 tetang Aparatur Sipil Negara;
3. Undang — Undang No. 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara;

4. Peraturan Presiden No. 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;



5. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia No. 1 Tahun 2021
tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil;

6. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 580/K.1/PDP.07/2024
tentang Kurikulum Pelatihan Dasar CPNS;

7. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 581/K.1/PDP.07/2024
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS;

8. Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat No. 10 Tahun 2020 tentang
Rencana Strategis Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
Tahun 2020-2024;

9. Peraturan Sekretariat Jenderal No. 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

10.Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia No. 3
Tahun 2023 Tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia No. 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

C. Tujuan Aktualisasi
Tujuan dari disusunnya rancangan aktualisasi ini adalah sebagai berikut.

1. Tersedianya desain visual dari bank data Subbagian Penyelenggaraan Upacara
DPR RI dan Sekretariat Jenderal Bagian Protokol melalui pemanfaatan teknologi
digital.

2. Memudahkan aksesibilitas bank data berisi petunjuk teknis dari berbagai acara
dalam Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan Sekretariat Jenderal
Bagian Protokol bagi petugas baru.

3. Mengaplikasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta konsep Manajemen

dan Smart ASN dalam pelaksanaan tugas dan fungsi jabatan kerja.
D. Manfaat Aktualisasi
Manfaat dari adanya aktualisasi tersebut antara lain adalah sebagai berikut.

1. Tersedianya desain visual yang menarik dan bersifat user-friendly dari bank data
yang mengintegrasikan seluruh arsip, dokumentasi, serta skenario acara Subbagian
Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan Sekretariat Jenderal Bagian Protokol

terdahulu.



2. Tersedianya desain visual bank data yang memudahkan aksesibilitas bank data
berisi petunjuk teknis dari acara yang akan dilaksanakaan pada Subbagian
Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan Sekretariat Jenderal Bagian Protokol

sehingga mampu dijadikan referensi pada saat proses persiapan pelaksanaan acara.

3. Sebagai bentuk pengaplikasian nilai dasar ASN BerAKHLAK serta konsep Smart
ASN dalam pelaksanaan tugas dan fungsi jabatan kerja.



BAB II

PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi Misi Organisasi

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 26 Tahun
2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
merupakan aparatur pemerintah yang di dalam menjalankan tugas dan fungsinya berada
di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat.
Sekretariat Jenderal mempunyai tugas mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang
dan tugas Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia di bidang persidangan,
administrasi, serta keahlian. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya Sekretariat
Jenderal DPR RI memiliki Visi dan Misi yang tercantum dalam Lampiran Peraturan
Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat No. 10 Tahun 2020 tentang Rencana
Strategis Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Tahun
2020-2024.

1. Visi Sekretariat Jenderal DPR RI

“Menjadi Sekretariat Jenderal yang Profesional dan Modern dalam

mendukung Visi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia”
2. Misi Sekretariat Jenderal DPR RI

a. Memberikan dukungan dan pelayanan prima bagi pelaksanaan tugas dan

fungsi Dewan Perwakilan Rakyat.

b. Melaksanakan tata kelola kelembagaan pemerintahan yang profesional,
baik, dan bersih di lingkungan Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan

Rakyat Republik Indonesia.

c. Menyajikan data yang lengkap, akurat, dan andal sebagai bahan dalam

pengambilan keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.
B. Struktur dan Unit Kerja

Struktur organisasi terkait Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan



Sekretariat Jenderal Bagian Protokol Biro Protokol dan Humas Sekretariat Jenderal DPR
RI yang tercantum Lampiran Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia No. 3 Tahun 2023 Tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia No. 6 Tahun 2021
tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat

Republik Indonesia adalah sebagai berikut.
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Gambar 2. 1 : Bagan Organisasi
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Dalam Pasal 165 pada Peraturan Sekretariat Jenderal No. 6 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia Biro Protokol dan Hubungan Masyarakat mempunyai tugas
menyelenggarakan dukungan keprotokolan dan kehumasan kepada Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal, serta pengelolaan arsip dan
perpustakaan. Di pasal berikutnya yakni Pasal 166 juga disebutkan tugas dan fungsi Biro
Protokol dan Hubungan Masyarakat Sekretariat Jenderal DPR RI antara lainnya adalah

sebagai berikut.

a. penyusunan dan evaluasi rencana, program, dan anggaran di lingkungan Biro
Protokol dan Hubungan Masyarakat;

b. penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang dukungan keprotokolan dan
kehumasan;



1.

j-

pelaksanaan dukungan keprotokolan dalam acara dan upacara Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal;

pelaksanaan dukungan kehumasan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia dan Sekretariat Jenderal,

pelaksanaan dukungan pengelolaan museum Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia;

pelaksanaan dukungan pengelolaan arsip;
pelaksanaan dukungan pengelolaan perpustakaan;

dukungan pelaksanaan pengelolaan jabatan fungsional di bidang humas,
museum, arsip, dan perpustakaan;

penyusunan laporan kinerja Biro Protokol dan Hubungan Masyarakat; dan

pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Deputi Bidang Persidangan.

Seluruh pegawai di bawah Bagian Protokol sebagaimana diatur pada Peraturan

Sekretariat Jenderal No. 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat

Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Pasal 169 antara lain adalah

sebagai berikut.

penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bagian Protokol;

. penyusunan bahan kegiatan di bidang keprotokolan;

pelaksanaan dukungan keprotokolan dalam acara Pimpinan Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal dan pelaksanaan dukungan
keprotokolan di bandara;

pelaksanaan dukungan keprotokolan dalam acara alat kelengkapan Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

pelaksanaan dukungan keprotokolan dalam upacara Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal;

pelaksanaan tata usaha Bagian Protokol; dan

pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Biro Protokol dan
Hubungan Masyarakat.

Dalam Peraturan Sekretariat Jenderal No. 6 Tahun 2021 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Pasal

171 ayat (3) mengutarakan bahwa Subbagian Penyelenggaraan Upacara mempunyai

tugas melakukan dukungan keprotokolan dalam upacara Dewan Perwakilan Rakyat



Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal. Untuk itu, peserta memiliki tugas dan
fungsi untuk membantu dalam kegiatan dan memberikan dukungan keprotokolan di
dalam upacara DPR RI maupun Sekretariat Jenderal DPR RI sebagai Penata
Keprotokolan.

C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta

Mengacu pada Keputusan Sekretaris Jenderal DPR RI No. 2394/SEKJEN/2024
Tahun 2024 tentang Penetapan Hasil Analis Jabatan dan Analis Beban Kerja Pada
Sekretariat Jenderal DPR RI, tugas pokok jabatan Penata Keprotokolan pada Subbagian
Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan Sekretariat Jenderal adalah melaksanakan
kegiatan keprotokolan Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia yang mencakup kegiatan
pengawalan, pengecekan jadwal, persiapan dan pendampingan kegiatan pimpinan,
pengaturan teknis pelaksanaan kegiatan/acara kedinasan (ceremony) sesuai dengan
pedoman yang berlaku agar pelaksanaan tugas berjalan lancar. Uraian tugas dari tugas

pokok Penata Keprotokolan adalah sebagai berikut.

1. Menyusun konsep kerangka acuan kerja terkait pelaksanaan kegiatan
berdasarkan rencana kerja yang telah ditetapkan.

2. Menyusun konsep pedoman atau aturan tentang pelaksanaan kegiatan pada unit
kerja terkait.

3. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan program/rencana kerja yang telah
ditetapkan.

4. Melaksanakan dan menyusun laporan kegiatan.
5. Menyusun konsep laporan kinerja.
6. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.

Berdasarkan uraian tugas pokok dan berdasarkan hasil kesepakatan ditetapkan
bahwa Sasaran Kinerja Pegawai adalah menyusun laporan kegiatan sesuai prosedur
sebagai bentuk dari pertanggungjawaban kinerja. Penyusunan laporan dilaksanakan
setiap pelaksanaan acara atau upacara yang berada di bawah DPR RI maupun Sekretariat
Jenderal DPR RI serta berlangsung di lingkungan DPR RI maupun di luar lingkungan
DPR RIL



BAB III

PENETAPAN ISU PRIORITAS

Sebagai unit pendukung DPR RI dalam melaksanakan tugas dan fungsi kelembagaannya,

Sekretariat Jenderal DPR RI memiliki berbagai bagian dengan peran masing-masing. Salah

satu bagian yang memegang peranan penting dalam pelaksanaan dan penyelenggaraan acara

di lingkungan Setjen maupun DPR RI adalah Biro Protokol dan Humas. Biro ini bertanggung

jawab mengatur dan memenuhi seluruh kebutuhan keprotokolan dan kehumasan di

lingkungan tersebut. Secara khusus, Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan

Sekretariat Jenderal di bawah Bagian Protokol memiliki tugas mengatur tata tempat, tata

upacara, dan tata penghormatan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 9 Tahun

2010 tentang Keprotokolan. Dari pengalaman penulis selama kurang lebih beberapa bulan

bekerja di bawah Bagian Protokol ditemukan beberapa isu yang layak dibahas dan bisa

diselesaikan sebagai berikut.

A. Identifikasi Isu

1. Tabel Rumusan Isu

Rumusan Isu

Tabel 3.1 : Tabel Rumusan Isu

Kondisi saat ini

(Data dan Fakta)

Dampak apabila
isu tidak
diselesaikan

Kondisi yang
diharapkan

Keterkaitan dengan
Kedudukan dan Peran
ASN mendukung
SMART Governance

1. | Belum adanya
blueprint tata
tempat dan identitas
visual yang
digunakan dalam
pelaksanaan Sidang
Tahunan MPR RI
dan Sidang Bersama
DPR RI dan DPD
RI serta Rapat
Paripurna RAPBN.

1. Penggunaan

denah dan tata
tempat lama
dengan titik
denah terdahulu
dan tidak ada
penjelasan rinci
tentang nama

ruangan.

. Tidak ada

identitas visual
tetap yang
digunakan dalam
perlengkapan dari

tahun ke tahun

1. Dapat timbul

kesalahan tata
tempat dan denah

saat acara.

2. Dapat

mempengaruhi
citra DPR
sebagai instansi
yang
mengadakan
acara STSB dan
RAPBN.

1. Adanya denah tata
tempat yang rinci
dan detail serta
terkini sesuai
dengan informasi

lapangan,

2. Adanya identitas
visual yang
digunakan dalam
desain
perlengkapan
untuk acara STSB
dan RAPBN

1. Tidak berjalannya

tugas dan fungsi
menyusun konsep
pedoman tentang
pelaksanaan
kegiatan dalam
unit kerja sebagai
Penata

Keprotokolan

2. Tidak

menggambarkan
salah satu poin

Smart ASN yakni




untuk acara
STSB dan
RAPBN.

integritas.

Belum adanya
integrasi sistem
yang mencakup
kebutuhan
blueprint tata
tempat dan
identitas visual

yang digunakan

1. Tidak ada bank
terkait tata
tempat acara
STSB dan
RAPBN.

2. Tidak ada bank

data terkait

identitas visual

1.Kesulitan mencari
dokumen/arsip
tahun

sebelumnya.

2.Memperlambat
proses
perencanaan acara

karena kesulitan

1. Tersedianya bank

data terintegrasi
untuk tata tempat
acara STSB dan
RAPBN.

2. Tersedianya bank

data terintegrasi

dari identitas

1.Bisa terhalangnya
pelaksanaan tugas
dan fungsi Penata
Keprotokolan yakni
menyusun konsep
kerangka acuan kerja
terkait pelaksanaan
kegiatan berdasarkan

rencana kerja yang

dalam acara STSB dan pencarian visual acara STSB telah ditetapkan.
pelaksanaan RAPBN. referensi. dan RAPBN.

. 2.Tidak t jud
Sidang Tahunan 1¢ak terwyudnya

peran sebagai ASN

MPR RI dan

) yang memanfaatkan
Sidang Bersama IT dan teknlogi
DPR RI dan DPD sebagai salah satu
Rl serta Rapat konsep Smart ASN.
Paripurna
RAPBN.
Belum adanya 1. Tampilan juknis 1. Tampilan juknis 1.Tersedianya desain |1. Pelaksanaan tugas

desain visual bank

data Sub Bagian
Penyelenggaraan
Upacara Bagian
Protokol melalui
teknologi digital
yang menarik dan

mudah diakses.

acara di bawah
Subbagian
Penyelenggaraan
Upacara tidak

menarik.

2. Penggunaan bank

data saat ini tidak

user-friendly.

acara terdahulu
yang tidak
menarik bisa
mempengaruhi
cognitive fluency

dari pegawai.

2.Petugas baru
kesulitan
mempelajari
Juknis dari
kumpulan data
yang ada karena
tidak user-
friendly dan
aksesibilitasnya

sulit.

visual bank data

yang menarik.

2.Tersedianya

tampilan bank data
yang user-friendly
serta memudahkan
aksesibilitas
petugas saat
digunakan di

lapangan.

dan fungsi menyusun
konsep kerangka
acuan kerja terkait
pelaksanaan kegiatan
berdasarkan rencana
kerja yang telah
ditetapkan bisa

terhambat.

Tidak adanya
penerapan peran
pemanfaaatan IT dan
teknologi
sebagaimana
dianjurkan dalam

konsep Smart ASN
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2. Deskripsi Isu

Bagian protokol memiliki peran penting dalam memastikan kelancaran acara resmi di
SETJEN DPR RI terutama Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan Sekretariat
Jenderal Bagian Protokol yang bertanggung jawab merencanakan dan melaksanakan
setiap upacara baik Acara Kedewanan maupun Acara Kesetjenan. Secara total ada 24
Acara Kedewanan dan 17 Acara Kesetjenan dimana Subbagian Penyelenggaraan
Upacara DPR RI dan Sekretariat Jenderal Protokol ikut bertanggung jawab dalam

perencanaan dan pelaksanaan acaranya.

1) Isu Ke-1 : Belum adanya blueprint tata tempat dan identitas visual yang
digunakan dalam pelaksanaan Sidang Tahunan MPR RI dan Sidang Bersama
DPR RI dan DPD RI serta Rapat Paripurna RAPBN.

a. Kondisi Isu

Pelaksanaan Sidang Tahunan MPR RI dan Sidang Bersama DPR RI dan DPD
RI merupakan agenda penting yang dilaksanakan setahun sekali. Sidang ini
dihadiri oleh tidak hanya Anggota MPR RI, DPR RI, maupun DPD RI, namun
juga dihadiri oleh Presiden, Wakil Presiden, Menteri, dan banyak tamu
kehormatan lainnya. Untuk itu dalam pelaksanaan sidang ini diperlukan

penerapan keprotokolan yang sesuai dengan aturan yang berlaku.

Gambar 3. 1 : Denah Lama Gedung Nusantara
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Salah satu hal yang menjadi aspek penting dalam pelaksanaan Sidang
Tahunan MPR RI dan Sidang Bersama DPR RI dan DPD RI adalah blueprint tata
tempat dan identitas visual. Di Bagian Protokol terdapat 103 CPNS yang baru
masuk ke dalam lingkungan Setjen DPR RI dan tidak semuanya memahami tata
tempat baik di dalam Ruang Paripurna maupun Gedung Nusantara yang
digunakan sebagai tempat pelaksanaan sidang. Di lain sisi, identitas visual seperti
desain undangan, desain ID Card, hingga desain Tanda Parkir, juga memiliki
kepentingan strategis dalam pelaksanaan sidang. Saat ini belum ada identitas
visual tetap yang menjadi ciri khas Sidang Tahunan MPR RI dan Sidang Bersama
DPR dan DPR RI serta Rapat Paripurna RAPBN. Adanya identitas visual tidak
hanya untuk keperluan estetika tetapi juga sebagai penguatan sistem keprotokolan
dengan fungsi penyeragaman standar protokol serta sebagai alat komunikasi non-

verbal yang mampu mencerminkan citra dan wibawa lembaga.
. Dampak Isu

Ada beberapa dampak yang bisa terjadi jika isu ini tidak diperbaiki antara lain
adalah sebagai berikut.

e Kemungkinan timbul kesalahan dari staf protokol yang akan bertugas pada
hari pelaksanaan sidang dikarenakan tidak mengetahui letak tata tempat

secara rinci.

e Ketidakseragaman identitas visual sebagai ciri khas bisa mempengaruhi

citra DPR RI sebagai instansi.

Keterkaitan dengan Kedudukan dan Peran ASN mendukung SMART

Governance

ASN memiliki memiliki kedudukan dan peran penting dalam memastikan
terselenggaranya tata kelola pemerintahan yang baik, profesional, dan
berorientasi pada pelayanan publik. Tidak adanya pedoman khususnya terkait
denah tata tempat dan identitas visual pada acara Sidang Tahunan MPR dan

Sidang Bersama DPR dan DPR serta acara Rapat Paripurna RAPBN tidak hanya
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menghambat efektivitas pelaksanakan acara kenegaraan, tetapi juga mengurangi
standar kualitas dalam penyelenggaraan keprotoklan yang mencerminkan citra
instansi. Hal ini berimplikasi pada belum tercapainya Smart Governance yang
menuntut keteraturan, kejelasan, serta konsistensi dalam setiap aspek
penyelenggaraan kegiatan kenegaraan agar selaras dengan visi ASN sebagai
pelayan publik. Sebagai Penata Keprotokolan, isu ini menyebabkan tidak
optimalnya pelaksanaan tugas dan fungsi yakni menyusun konsep pedoman

kegiatan dalam unit kerja.

Di sisi lain, isu ini menyebabkan tidak adanya penerapan nilai integritas
sebagai salah satu elemen kunci Smart ASN. Ini menunjukkan adanya jarak antara
nilai yang seharusnya diinnternalisasikan dengan praktik kerja sehari-hari.
Penerapan integritas menuntut adanya kejujuran, konsistensi, serta tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas termasuk dalam penyusunan pedoman kegiatan
keprotokolan yang transparan, sistematis, serta berorientasi pada pelayanan
publik. Adanya kemungkinan tidak diterapkannya kondisi ini dapat mengganggu
efektivitas Smart Governance yang mendukung peran ASN sebagai penggerak

birokrasi modern.

2) Isu Ke-2 : Belum adanya integrasi sistem yang mencakup kebutuhan blueprint
tata tempat dan identitas visual yang digunakan dalam pelaksanaan Sidang
Tahunan MPR RI dan Sidang Bersama DPR RI dan DPD RI serta Rapat
Paripurna RAPBN.

a. Deskripsi Isu

(% Tata Tempat Undangan VIP

Name

Daftar Dubes

Daftar Und STSB 2024 (2) xlsx
BB LAMPIRAN UNDANGAN SIDAN... pcf
B LaMPiRaN UNDANGAN STSB .. pf
- :/ REV 20-BLOK B C ST-SB RAP... .docx

B revzosioksestserape. pdf

Gambar 3. 2 : Link Tree Juknis Tata Tempat

Penyelenggaraan Sidang Tahunan dan Sidang Bersama, serta Rapat

Paripurna RAPBN selalu diadakan setiap tahunnya di bulan Agustus bertepatan
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dengan perayaan dan peringatan HUT Republik Indonesia. Walaupun acara ini
selalu diadakan setiap tahunnya, staf Protokol seringkali kesulitan saat akan
mengakses blueprint maupun identitas visual yang digunakan di tahun sebelumnya

sebagai acuan untuk pelaksanaan sidang berikutnya.

Saat ini semua Petunjuk Teknis terkait pelaksanaan acara Sidang Tahunan
MPR dan Sidang Bersama DPR dan DPD RI serta Rapat Paripurna RAPBN tahun
2024 disatukan dalam satu LinkTree. Namun, untuk penyimpanan dokumen tata
tempat hanya terdapat tata tempat undangan VIP tanpa adanya dokumen simulasi
denah blok yang digunakan dalam hari acara berlangsung. Hal ini tentu
mempersulit dalam proses perencanaan maupun persiapan pelaksanaan Sidang
Tahunan dan Sidang Bersama serta Rapat Paripurna RAPBN dikarenakan
dokumen yang ada tidak lengkap.

=
/O
=
STSB dan RAPBN 2024
CD Bahan ke Ketua DPR )
@ Buku Pedoman )
(B Desain Undangan )

Gambar 3. 3 : Link Tree Juknis STSB
dan RAPBN 2024

Di sisi lain, untuk penyimpanan Bank Data terkait identitas visual saat ini
baru tersedia cloud atau tempat penyimpanan untuk desain undangan yang
digunakan pada saat acara tahun lalu, namun data untuk desain ID, tanda parkir,
dan lainnya belum ada. Hal ini tentu menyulitkan saat mencari referensi desain
untuk acara Sidang Tahunan MPR dan Sidang Bersama DPR dan DPD RI serta
Rapat Paripurna RAPBN.

b. Dampak Isu
Dampak yang bisa terjadi akibat isu ini adalah;

e Kesulitan dalam mencari dokumen yang digunakan dalam persiapan dan
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pelaksanaan acara di tahun sebelumnya.

e Memperlambat proses perencanaan dikarenakan dokumen atau arsip yang
dibutuhkan dari acara tahun sebelumnya tercecer sehingga memakan

waktu bila mencari referensi.
c. Keterkaitan Isu dengan Mata Pelatihan tiap Agenda Pembelajaran

Integrasi sistem berisi bank data yang belum ada berpotensi menghalangi
pelaksanaan tugas dan fungsi Penata Keprotokolan Subbagian Penyelenggaraan
Upacara DPR dan Setjen DPR khususnya dalam tugas dan fungsi menyusun
konsep kerangka acuan kerja terkait pelaksanaan kegiatan berdasarkan rencana
kerja yang telah ditetapkan. Tidak adanya Juknis yang lengkap dalam satu tempat
dapat membuat proses penyusunan konsep pedoman menjadi inkosisten dan rawan
adanya kesalahan teknis, serta sulit dijadikan referensi untuk lintas kegiatan
lainnya. Padahal peran ASN di bidang keprotokolan sangat penting dalam menjaga
kelancaran perencanaan acara kenegaraan, menjaga citra kelembagaan, serta
wibawa negara, Jika kerangka kerja tidak didukung sistem modern, maka
akuntabilitas dan prosesional ASN dapat berkurang dan bisa menghambat

tercapainya tata kelola Smart Governance.

Belum adanya integrasi sistem yang mencakup keseluruhan blueprint tata
tempat serta identitas visual dalam pelaksanaan acara Sidang Tahunan MPR dan
Sidang Bersama DPR dan DPD RI serta Rapat Paripurna RAPBN juga
menunjukkan bahwa peran ASN dalam pemanfaatan IT dan teknologi sebagai
bagian dari konsep Smart ASN belum berjalan secara optimal. Salah satu
karakteristik Smart ASN adalah adaptif terhadap perkembangan teknologi guna
mendukung efisiensi dan efektivitas kerja birokrasi. Dengan tiadanya sistem yang
terintegrasi, pelaksanaan kegiatan keprotokolan dalam perencanaan kegiatan
berpotensi menghadapi hambatan berupa adanya keterlambatan dalam
perencanaan acara, standar visual yang tidak sesuai, dan dapat mengurangi kualitas
dalam penyelenggaraan acara kenegaraan yang tidak sesuai dengan prinsip Smart

Governance.
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3) Isu Ke-3 : Belum adanya desain visual bank data Sub Bagian Penyelenggaraan
Upacara Bagian Protokol melalui teknologi digital yang menarik dan mudah
diakses.

a. Deskripsi Isu

Belum adanya desain visual bank data Sub Bagian Penyelenggaraan Upacara
Bagian Protokol melalui teknologi digital yang menarik dan mudah diakses
menunjukkan masih minimnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung
efisiensi kerja keprotokolan. Penyajian data yang masih terlihat kaku dan tidak
terlihat menarik dan dapat menyulitkan petugas protokol dalam mencari
informasi secara cepat, terutama saat persiapan acara resmi yang memerlukan
ketepatan waktu dan akurasi data. Padahal, bank data ini memuat berbagai
informasi penting terkait petunjuk teknis berbagai acara pada Sub Bagian
Penyelenggaraan Upacara seperti skenario susunan acara, referensi tata tempat,
dan dokumentasi kegiatan sebelumnya yang seharusnya mudah dijangkau

kapanpun dibutuhkan yang berisi beberapa elemen seperti

e Video referensi acara terdahulu.

e Dokumentasi atau foto acara terdahulu.

e Susunan acara lengkap (rundown).

o Skrip MC yang digunakan saat acara.

e Denah ruangan dan tata tempat duduk.

o Tata tempat foto bersama.

o Checklist perlengkapan yang dibutuhkan.

o Data unit kerja yang terlibat di dalam acara.

Gambar 3. 4 : Acara Kesetjenan
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Berikut adalah beberapa data pendukung berisi daftar Acara Kedewanan, dan
Acara Kesetjenan serta daftar elemen yang diperlukan dalam Petunjuk Teknis
serta S.O.P dari pelaksanaan acara di bawah Sub Bagian Penyelenggaraan

Upacara Bagian Protokol.

Gambar 3. 5 : Acara Kedewanan

Data yang harus dikumpulkan untuk membuat juknis:

Notes To Do (Fitri dan Monic): 1. link video acara serupa terdahulu

Cek di 2. dokumentasi/foto

- Buku SOP 3.susunan acara

-Map 4. script MC

- Portal SOP 5. layout/denah ruangan dan tata tempat duduk
6. desain tempat foto bersama

Belum ada? masukin list 7. checklist perlengkapan yang dibutuhkan

Sudah ada di Portal? download dan masukan ke Folder 8. daftar unit kerja lain yang terlibat dalam acara

https://drive google.com/drive/folders/12uObsmXup amYvQVUx7pOkfZEY8xpMbp?usp=dr
e nK

Semua ini nanti dikumpulkan di cloud Bu Dewi (PIC: Saniyah & Rayhan)

Gambar 3. 6 : Daftar Petunjuk Teknis

b. Dampak Isu

Jika kondisi ini dibiarkan tanpa pembaruan atau inovasi, maka akan
berdampak pada lambatnya alur kerja serta meningkatnya potensi kesalahan
teknis saat acara berlangsung. Tidak terkumpulnya Juknis di satu tempat yang

menarik dan mudah diakses juga mampu menyebabkan beberapa isu yakni.

e Tampilan Juknis acara terdahulu yang kurang menarik dapat menurunkan
cognitive fluency pegawai karena informasi menjadi lebih sulit dipahami,
membutuhkan waktu lebih lama untuk diproses, dan berisiko
menimbulkan salah interpretasi. Hal ini berdampak pada meningkatnya
beban kognitif, berkurangnya motivasi membaca, serta menurunnya

efektivitas kerja
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e Petugas baru kesulitan dalam mengakses dan mempelajari Juknis acara
terdahulu sebelum melakukan pelaksanaan acara karena bank data yang
tidak user-friendly bisa berdampak pada lambatnya proses adaptasi,
meningkatkan risiko kesalahan dalam pelaksanaan tugas, dan

menurunnya produktivitas kerja.
¢. Keterkaitan Isu dengan Mata Pelatihan tiap Agenda Pembelajaran

Belum adanya desain visual bank data Sub Bagian Penyelenggaraan Upacara
Bagian Protokol yang menarik dan mudah diakses berpotensi menghambat
pelaksanaan tugas dan fungsi ASN, khususnya dalam menyusun konsep kerangka
acuan kerja terkait pelaksanaan kegiatan berdasarkan rencana kerja yang telah
ditetapkan. Bank data yang tidak terstruktur dan modern bisa membuat proses
perencanaan, pengambilan keputusan, hingga koordinasi menjadi lebih lama dan rawan
terjadi adanya kesalahan. Padahal dalam keprotokolan, ketepatan informasi mengenai tata
tempat, tata upacara, maupun tata penghormatan bisa menentukan keberhasilan
penyelenggaraan kegiatan kenegaraan yang ada di bawah DPR maupun Setjen DPR.
Apabila ASN tidak memiliki dukungan sistem data yang sederhana, mudah diakses, dan
memiliki penampilan yang menarik. Oleh sebab itu, maka transformasi penyajian bank
data menjadi lebih menarik ke arah digitalisasi yang efisien merupakan salah satu langkah
krusial agar ASN mampu menjalankan perannya secara profesional, dan selaras dengan

prinsip Smart Governance.

Di sisi lain isu ini juga terkait erat dengan upaya membentuk ASN yang
BerAKHLAK, Smart ASN, dan mendukung penerapan Smart Governance. Nilai
BerAKHLAK seperti Akuntabilitas, Kompetensi, Loyalitas, Adaptif, dan Kolaboratif akan
sulit tercermin jika informasi penting seperti Juknis tidak disajikan secara transparan,
profesional, dan mudah dimanfaatkan oleh seluruh pegawai. Demikian pula, konsep Smart
ASN yang menekankan pada literasi digital, networking, dan profesionalisme berbasis
inovasi akan terhambat jika ASN tidak dibekali sarana kerja digital yang efisien. Dalam
konteks yang lebih luas, Smart Governance menuntut adanya tata kelola birokrasi yang
modern, efisien, dan responsif, sehingga ketersediaan bank data digital yang menarik dan
mudah diakses seharusnya menjadi prioritas. Dengan dibiarkannya isu ini tidak hanya
menyebabkan kemungkinan keprotokolan yang tidak selaras dan mampu menghambat
kinerja keprotokolan namun juga menunjukkan bahwa ASN belum bisa memanfaatkan
dan mewujudkan birokrasi modern dalam Smart Governance. Perwujudan desain visual

bank data yang menarik bukan sekadar upaya teknis, namun bisa menjadi bentuk
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pengaplikasian nilai Smart ASN yang menekankan kemampuan literasi digital.
B. Penetapan Isu Prioritas
1. Teknik Tapisan Isu

Metode USG (Urgency, Seriousness, dan Growth) merupakan pendekatan yang
digunakan untuk menentukan prioritas suatu masalah berdasarkan tingkat urgensi,

keseriusan, dan potensi perkembangan masalah tersebut.

Metode ini membantu menetapkan urutan prioritas dengan memberikan skor pada
setiap komponen (1 hingga 5), yang mencerminkan seberapa mendesak isu harus
segera ditangani, seberapa besar dampak yang ditimbulkan jika diabaikan, serta
sejauh mana kemungkinan masalah tersebut berkembang menjadi lebih buruk jika

tidak segera diatasi.
2. Pemilihan Isu Prioritas

Tabel 3.2 : Pemilihan Isu Prioritas

Indikator Skor
Jumlah Prioritas

G

1 Belum adanya blueprint
tata tempat dan identitas
visual yang digunakan
dalam pelaksanaan Sidang
Tahunan MPR RI dan
Sidang Bersama DPR RI
dan DPD RI serta Rapat
Paripurna RAPBN.

2 Belum adanya integrasi
sistem yang mencakup
kebutuhan blueprint
tata tempat dan
identitas visual yang
digunakan dalam 2 4 3 9 3
pelaksanaan Sidang
Tahunan MPR RI dan
Sidang Bersama DPR
RI dan DPD RI serta
Rapat Paripurna
RAPBN.

3 Belum adanya desain
visual bank data Sub
Bagian
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Penyelenggaraan
Upacara Bagian
Protokol melalui

diakses.

teknologi digital yang
menarik dan mudah

Indikator skor yang digunakan pada metode USG dari ketiga isu tersebut adalah

sebagai berikut
1) Urgency
o Skor5:
o Skor4:
o Skor3:
o Skor?2:
o Skorl:

e Seriousness

o Skor5:
o Skor4:
o Skor3:
o Skor2:
o Skorl:
e Growth
o Skor5:
o Skor4:
o Skor3:
o Skor2:
o Skorl:

Sangat Mendesak, harus diselesaikan dalam 3 bulan.
Mendesak, harus diselesaikan dalam 6 bulan.

Cukup Mendesak, harus diselesaikan dalam 9 bulan.
Kurang Mendesak, harus diselesaikan dalam 12 bulan.

Tidak Mendesak, harus diselesaikan dalam 15 bulan.

Sangat Serius, dampak terhadap instansi sangat tinggi.
Serius, dampak terhadap instansi tinggi.

Cukup Serius, dampak terhadap instansi cukup tinggi.
Kurang Serius, dampak terhadap instansi kurang tinggi.

Tidak Serius, dampak terhadap instansi rendah.

Sangat Serius, ada kemungkinan isu memburuk sangat tinggi.
Serius, ada kemungkinan isu memburuk tinggi.

Cukup Serius, ada kemungkinan isu memburuk cukup tinggi..
Kurang Serius, ada kemungkinan isu memburuk kurang tinggi.

Tidak Serius, ada kemungkinan isu memburuk rendah.

Berdasarkan hasil metode penapisan isu menggunakan metode USG maka isu

ketiga yakni belum

adanya desain dan penyajian Bank Data Sub Bagian

Penyelenggaraan Upacara Bagian Protokol melalui teknologi digital yang menarik

dan mudah diakses menjadi isu utama yang harus diselesaikan terlebih dahulu.
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Pembahasannya adalah sebagai berikut.

a.

Urgency

Urgency merupakan tingkat kedesakan suatu isu untuk segera dibahas,
ditinjau dari keterbatasan waktu yang ada serta seberapa besar tekanan waktu
yang menuntut penyelesaian masalah penyebab isu tersebut. Belum adanya
desain visual bank data Sub Bagian Penyelenggaraan Upacara Bagian Protokol
melalui teknologi digital yang menarik dan mudah diakses harus diselesaikan
secepat mungkin dikarenakan acara yang dilaksanakan di bawah Subbagian
Penyelenggaran Upacara DPR dan Setjen DPR bersinggungan langsung
dengan DPR RI sebagaimana jika acara-acara ini tidak berjalan lancar bisa

mempengaruhi citra DPR sebagai lembaga tertinggi negara.

Seriousness

Seriousness menggambarkan sejauh mana suatu isu perlu segera ditangani,
ditinjau dari dampak yang akan muncul apabila penyelesaian masalah ditunda,
atau konsekuensi lanjutan yang bisa menimbulkan permasalahan baru jika
penyebab isu tidak segera diperhatikan. Belum adanya desain visual bank data
Sub Bagian Penyelenggaraan Upacara Bagian Protokol melalui teknologi
digital yang menarik dan mudah diakses bisa mempengaruhi kegiatan
keprotokolan yang dilaksanakan di dalam upacara di bawah DPR RI dan Setjen
DPR RI. Kegiatan keprotokolan yang tidak tepat bisa menyebabkan kekeliruan
dan menimbulkan kemungkinan adanya kesalahan keprotokolan dalam

pelaksanaannya.

Growth

Growth menunjukkan sejauh mana suatu isu berpotensi berkembang, yaitu
kemungkinan masalah yang menjadi penyebab isu akan semakin memburuk
atau meluas apabila dibiarkan tanpa penanganan. Belum adanya desain visual
bank data Sub Bagian Penyelenggaraan Upacara Bagian Protokol melalui
teknologi digital yang menarik dan mudah diakses bisa menyebabkan
timbulnya isu baru jika tidak diselesaikan. Tidak menariknya penyajian juknis

bisa menimbulkan kebingungan setiap adanya perencanaan dalam persiapan
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acara di bawah Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR dan Setjen DPR.
C. Analisis Isu
1. Fishbone Diagram

Setelah menentukan isu utama maka diterapkan teknik Analisis Fishbone Diagram
untuk melihat dan mencari akar permasalahan. Teknik ini merupakan salah satu teknik
analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab dari satu
masalah dengan mencari hubungan antara satu faktor dengan faktor yang lain sampai
ditemukan permasalahan utamanya. Dari teknik ini ditemukan beberapa masalah yang

dapat dikategorikan kepada 5 penyebab.

Fishbone Diagram

Teknologi Manusia
Hurangnya pemahaman
desain visual digital di

kalangan petugas

Petugas baru kesulitan
memahami alur data

Tidak ada platform khusus yang

mendukung tampilan visual menarik Belum adanya

desain visual
bank data Sub
Bagian
Penyelenggaraan
Upacara Bagian
Protokol melalui
teknologi digital
yang_menarik dan
mudah diakses

Fitur desain interaktif belum tersedia

Minim pemanfaatan teknologi

digital untuk interface pengguna Tidak ada pelatihan

penggunaan teknologi

Dokumen disajikan
tanpa visual yang jelas

Tidak ada
penandaan khusus
secara visual
Format data tidak
didesain seragam

Tidak ada kebijakan
inovasi tampilan
visual digial

Tidak ada prioritas pada penyajian
yang menarik dan mudah diakses

Penyajian data masih
polos tanpa visualisasi
Tidak ada standar
desain interface

bank data

Belum ada anggaran khusus
untuk desain visual bank data

Alur pencarian akses
data tidak didesain
secara user-friendly

Manajemen Proses Data

Gambar 3. 7 : Fishbone Diagram

Dari analisis diagram fishbone yang sudah dilakukan ada 5 faktor utama yang
menyebabkan adanya isu tersebut yakni teknologi, manusia, manajemen, proses, dan
data. Bisa disimpulkan faktor terbesar dari isu tersebut dari bidang teknologi adalah
tidak ada platform khusus yang menarik, dan minimnya pemanfaatan teknologi digital
secara desain visual untuk bank data. Lalu di bidang manajemen yakni beluma da
kebijakan untuk tampilan visual digital bank data dan belum ada anggaran untuk
membuat desain visual bank data. Lalu untuk proses dan data adalah prosedur

penyimpanan tidak baku dan format desain data tidak seragam
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2. Matriks McNamara

Selanjutnya dari beberapa faktor yang ditemukan dari fishbone diagram

dikelompokan menjadi beberapa kelompok permasalahan utama yang menjadi

penyebab isu. Kemudian dari akar permasalahan dibuat alternatif solusi masing-

masing dari tiap akar permasalahan dan dilakukan scoring untuk melihat tingkat

relevansi dan efektivitasnya dengan sistem sebagai berikut.

1. Efektivitas

a.

c.

Skor (5) :
Skor (4) :

Skor (3) :

Skor (2)

Skor (1)

2. Efisiensi

€.

Skor (5) :
Skor (4) :

Skor (3) :

Skor (2)

Skor (1)

3. Kemudahan

a.

b.

C.

d.

.

Skor (5) :

Skor (4)

Skor (3) :

Skor (2)

Skor (1)

sangat efektif mengatasi masalah
efektif mengatasi masalah

cukup efektif mengatasi masalah

: kurang efektif mengatasi masalah

: tidak efektif mengatasi masalah

sangat efisien mengatasi masalah

efisien mengatasi masalah

cukup efisien mengatasi masalah

: kurang efisien mengatasi masalah

: tidak efisien mengatasi masalah

sangat mudah dilakukan untuk mengatasi masalah
: mudah dilakukan untuk mengatasi masalah

cukup mudah dilakukan untuk mengatasi masalah

: kurang mudah dilakukan untuk mengatasi masalah

: tidak mudah dilakukan untuk mengatasi masalah

Selanjutnya ditentukan mana prioritas dan opsi terbaik yang bisa dilakukan untuk
penyelesaian isu sebagai berikut.

Tabel 3.3 : Matriks McNamara
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No

Duri
Permasalahan

Tidak
platform
khusus yang
mendukung
tampilan
visual
menarik

ada

Fitur desain
interaktif
belum ada

Minim
pemanfaatan
teknologi
digital untuk
interface
pengguna

Penyajian
data  masih
polos  tanpa
visualisasi

Tidak
standar
desain
interface

bank data

ada

Alur
pencarian
akses data
tidak didesain
secara user-
friendly

Dokumen
disajikan
tanpa visual
yang jelas

Tidak ada
penandaan
khusus secara

Akar
Permasalahan

Tidak
desain
visual untuk
platform
khusus yang
menarik
mudah
diakses

ada

Alternatif Solusi

Membuat
desain visual
platform bank
data  digital
yang menarik
dan mudah
diakses

Tapisan

Kemudah
an

Efektivitas Efisiensi

Jumlah  Peringkat

13 1
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visual

Format data
tidak didesain
seragam

10.

Tidak
kebijakan
inovasi
tampilan
visual digital

ada

1.

Tidak ada
prioritas pada
penyajian
yang menarik
dan  mudah
diakses

12.

Belum ada
anggaran

khusus untuk
desain visual

bank data

Tidak ada
kebijakan
tampilan
visual
digital bank
data

Menyusun

kebijakan

untuk  SOP
digitalisasi

dan  desain
visual bank
data

13.

Kurangnya
pemahaman
desain visual
digital di
kalangan
petugas

14.

Petugas baru
kesulitan
memahami
alur data

15.

Tidak
pelatihan
penggunaan
teknologi

ada

Belum ada
pelatihan
penggunaan
dan
pemahaman
visual
digital bagi
pegawai

Pelatihan
pemanfaatan
teknologi
untuk
membuat
desain visual
bagi pegawai

Dari analisis Matriks McNamara di atas bisa disimpulkan bahwa skor tertinggi
dimiliki oleh alternatif solusi pertama yakni membuat desain visual platform bank data
digital yang menarik dan mudah diakses dikarenakan skor efektivitasnya 5 dimana
jika Bank Data yang berisikan Juknis acara di bawah Sub Bagian Penyelenggaraan

Upacara yang menarik mudah dibaca dan mudah diakses pegawai maka akan sangat
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efektif mengatasi isu tersebut. Lalu skor efisiensi di 4, dimana solusi ini efisien dimana
bisa memanfaatkan platform gratis seperti Google Sites untuk pengadaannya. Lalu
yang terakhir di tingkat kemudahan 4, dimana Google Sites mudah diakses oleh para

pegawai dan mudah juga untuk digunakan.
D. Gagasan Pemecahan Isu

Melalui analisis prioritas isu dan dengan mempertimbangkan seluruh aspek faktor
permasalahan serta dampaknya, penulis mengajukan sebuah gagasan yang dapat
ditindaklanjuti dalam bentuk kegiatan aktualisasi secara sistematis yakni “Desain Visual
Google Sites “TataNest” sebagai Bank Data Petunjuk Teknis Acara dalam
Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan Sektetariat Jenderal DPR RI”.

Kegiatan tersebut akan diaktualisasikan dalam langkah kegiatan sebagai berikut.

1. Mengumpulkan referensi dan membuat kerangka awal desain visual website
untuk pengembangan Google Sites “TataNest”.

a. Mencari referensi tampilan website yang menarik, sederhana, dan mudah
diakses.

b. Menentukan konsep desain sesuai struktur navigasi laman dan kerangka desain.
c. Mendiskusikan kerangka desain dengan mentor.
d. Melaporkan hasil rancangan kepada mentor.

2. Mendesain tampilan visual laman Google Sites “TataNest”.

a. Memilih warna, ikon, font, dan elemen visual yang sesuai dengan identitas
lembaga.

b. Mendesain halaman utama dan sub-halaman sesuai kategori acara.
c. Menambahkan elemen visual interaktif untuk mempermudah akses juknis.
d. Melaporkan hasil desain kepada mentor untuk mendapat masukan.

3. Melakukan uji coba aksesibilitas dan perbaikan desain.
a. Menguji tampilan desain di berbagai perangkat (laptop, tablet, smartphone).
b. Mengidentifikasi kendala navigasi atau tampilan yang kurang user-friendly.

c. Memperbaiki desain berdasarkan hasil uji coba dan masukan mentor.
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d. Melaporkan hasil uji coba pada mentor.

4. Melakukan finalisasi dan sosialisasi desain visual Google Sites “TataNest”.
a. Melakukan finalisasi desain visual sesuai saran mentor.
b. Mendiskusikan hasil finalisasi dengan mentor untuk persetujuan akhir.

c. Mensosialisasikan desain visual Google Sites “TataNest” kepada pegawai
Subbagian Penyelenggaraan Upacara.

d. Melaporkan hasil sosialisasi kepada mentor.
5. Menyusun laporan.
a. Melakukan evaluasi terhadap aktualisasi dan hasilnya.

b. Menyusun laporan terkait aktualisasi yang telah dilaksanakan.
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A. Matriks Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

: Bagian Protokol

BAB IV

RANCANGAN AKTUALISASI

a. Belum adanya blueprint tata tempat dan Visual Identity yang digunakan dalam pelaksanaan Sidang Tahunan MPR RI
dan Sidang Bersama DPR RI dan DPD RI serta Rapat Paripurna RAPBN.

b. Belum adanya integrasi sistem yang mencakup kebutuhan blueprint tata tempat dan Visual Identity yang digunakan
dalam pelaksanaan Sidang Tahunan MPR RI dan Sidang Bersama DPR RI dan DPD RI serta Rapat Paripurna RAPBN.

¢. Belum adanya desain dan penyajian Bank Data Sub Bagian Penyelenggaraan Upacara Bagian Protokol melalui teknologi
digital yang menarik dan mudah diakses.

: Belum adanya desain dan penyajian Bank Data Sub Bagian Penyelenggaraan Upacara Bagian Protokol melalu teknologi
digital yang menarik dan mudah diakses.

: Desain Google Sites “TataNest” sebagai Bank Data Petunjuk Teknis Acara dalam Subbagian Penyelenggaraan
Upacara DPR RI dan Sektetariat Jenderal DPR R

Tabel 4.1 : Matriks Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

Keterkaitan Substansi Mata

Keterkaitan Substansi Mata . Kontribusi Terhadap
. . . . . Pelatihan Agenda III e . .
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Pelatihan Agenda II Nilai-nilai R ASR] Can Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Dasar ASN BerAkhlak SMART ASN Organisasi
1. 2 3. 4. 5. 6. 7.
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Mengumpulkan referensi
dan membuat kerangka

awal desain visual website

untuk

Google Sites “TataNest”.

pengembangan|

Mencari referensi
tampilan website
yang menarik,
sederhana, dan
mudah diakses.

1. Daftar referensi
desain visual
digital

Kompeten — meningkatkan
wawasan

Profesionalisme — mencari
referensi untuk hasil terbaik
Berwawasan Global — terbuka
pada tren desain modern

Mendukung visi
“profesional dan
modern” serta misi
menghadirkan layanan
berbasis data dan
teknologi

Menentukan
konsep desain
sesuai struktur
navigasi laman dan
kerangka desain.

2. Konsep dan
kerangka desain

Kompeten — mampu menyusun
kerangka desain sistematis

Integritas — menyusun konsep
sesuai kebutuhan organisasi
Profesionalisme — membangun
struktur sistematis

Mendukung tata kelola
lkelembagaan yang
profesional dan tertib

3. Mendiskusikan
kerangka desain
dengan mentor.

Masukan kerangka
desain dari mentor

Kolaboratif — melibatkan mentor

Networking — membangun
komunikasi dengan
pembimbing

Hospitality — terbuka pada
masukan

Mendukung misi Setjen
DPR RI yang
menekankan kolaborasi
dan pelayanan prima

4. Melaporkan hasil [Laporan rancangan |Akuntabel — Integritas — transparan dalam [Mendukung prinsip
rancangan lkerangka pertanggungjawaban hasil kerja pelaporan akuntabilitas dan tata
kepada mentor. Profesionalisme — tanggung  |kelola yang bersih

jawab hasil kerja.
Mendesain tampilan 1. Memilih warna, ikon, |1. E]em?n visual Akuntabel — memilih elemen Integritas — menjaga identitas Mendukugg citra DPR
dan elemen visual yang| terpilih visual yang pantas untuk lembaga RI sebagai lembaga
visual laman Google Sites sesuai identitas Profesionalisme — konsistensi [profesional

“TataNest™.

desain

. Mendesain halaman

utama dan sub-halaman
sesuai kategori acara

2. Draft desain
halaman

Kompeten — menerapkan
keterampilan teknis

Profesionalisme — desain
terstruktur

Mendukung misi
penyajian data yang
lengkap, akurat, dan
andal
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Menguasai [T — keterampilan
mengolah platform digital

Menambahkan elemen
visual interaktif untuk
mempermudah akses
juknis.

3. Laman interaktif

Adaptif — menyesuaikan
kebutuhan pengguna.

Hospitality — berorientasi pada
kemudahan pengguna

IT — pemanfaatan fitur
interaktif

Mendukung tugas
protokol dalam
memberikan layanan
lyang ramah dan efisien

Melaporkan hasil
desain kepada mentor
untuk mendapat
masukan.

4. Laporan
desain
sementara.

Harmonis — menghargai
masukan dari mentor

Integritas — pelaporan jujur
Networking — komunikasi
intensif dengan mentor

Mendukung prinsip tata
lkelola yang profesional
dan transparan

Melakukan uji coba
aksesibilitas dan

perbaikan desain.

Menguji tampilan
desain di berbagai
perangkat (laptop,
tablet, smartphone).

1. Hasil uji coba
tampilan multi-
device

Kompeten — menguasai teknis
pengujian

Menguasai IT — menguji
teknologi multi-platform
Profesionalisme — memastikan
kualitas

Mendukung visi Setjen
IDPR yang modern dan
berbasis teknologi

Mengidentifikasi
kendala navigasi
tampilan yang kurang
user-friendly.

2. Daftar kendala
yang ditemukan

Akuntabel — jujur dalam evaluasi

Hospitality — berfokus pada
kenyamanan pengguna
Profesionalisme — melakukan
evaluasi

Mendukung misi
pelayanan prima bagi
IDPR RI

Memperbaiki desain
berdasarkan hasil uji
coba dan masukan
mentor.

3. Desain yang
diperbarui

Adaptif — menyesuaikan
perubahan

/Adaptif (Profesionalisme + IT)
— perbaikan berkelanjutan
Integritas — bertanggung jawab
atas kualitas hasil

Mendukung tata kelola
iyang baik dan bersih
imelalui penyempurnaan
sistem

Melaporkan hasil uji
coba pada mentor.

4. Laporan hasil
perbaikan.

Loyal — mengikuti arahan
mentor.

Integritas — transparan
Networking — menjaga
komunikasi

Mendukung
akuntabilitas dan
engawasan kerja

Melakukan finalisasi dan

sosialisasi desain visual

Melakukan finalisasi
desain sesuai saran
mentor.

1. Desain final
laman

IAkuntabel — hasil sesuai
prosedur.

Profesionalisme —
menghasilkan karya terbaik
Integritas — sesuai arahan

Mendukung visi Setjen
DPR RI yang
profesional
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Google Sites “TataNest”.

Mendiskusikan hasil
finalisasi dengan

2. Persetujuan akhir
dari mentor.

Kolaboratif — keterlibatan aktif
dengan mentor

Networking — membangun
komunikasi

Mendukung misi tata
lkelola kelembagaan

mentor untuk Hospitality — menghargai lyang kolaboratif
persetujuan akhir. masukan
Mensosialisasikan 3. Sosialisasi hasil ~ [Berorientasi Pelayanan — Hospitality — memberikan Mendukung fungsi

hasil desain visual
Google Sites
“TataNest” kepada
pegawai Subbagian
Penyelenggaraan
Upacara DPR RI dan
Sekretariat Jenderal
Bagian Protokol.

desain.

memberikan akses mudah kepadapelayanan dan penjelasan

pegawai lainnya

Networking — memperluas
keterhubungan dengan
pegawai

protokoler dalam
menyajikan data juknis
lyang mudah diakses

Melaporkan hasil
sosialisasi pada mentor.

4. Laporan akhir.

Loyal - mendukung arah
kebijakan organisasi

Integritas — akuntabilitas

laporan

Profesionalisme —
ertanggungjawaban kerja

Mendukung prinsip
transparansi dan
profesionalisme Setjen
IDPR RI

Menyusun laporan.

Melakukan evaluasi
terhadap aktualisasi
dan hasilnya.

1. Kumpulan
evaluasi.

/Akuntabel — menilai capaian
secara objektif

Profesionalisme — evaluasi

sistematis

Integritas — objektif dalam
enilaian

Mendukung misi tata
lkelola kelembagaan
lyang profesional

Menyusun laporan
terkait aktualisasi yang
telah dilaksanakan

2. Laporan hasil
akhir.

Kompeten — menyusun laporan
dengan baik

Integritas — jujur dan
transparan
Profesionalisme — laporan

sesuai standar

Mendukung visi
profesional dalam
dokumentasi hasil kerja
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B. Jadwal Rencana Kegiatan

Berikut adalah matriks rencana kegiatan aktualisasi

Tabel 4.2 : Matriks Rencana Kegiatan Aktualisasi

11

12

15

16

17

18

19

22

23

24

25

26

29

30

1. | Mengumpulkan referensi
dan membuat kerangka
awal desain visual website
untuk pengembangan
Google Sites “TataNest”.

a) Mencari referensi
tampilan website yang
menarik, sederhana,
dan mudah diakses.

b) Menentukan  konsep
desain sesuai struktur
navigasi laman dan
kerangka desain.

¢) Mendiskusikan
kerangka desain
dengan mentor.

d) Melaporkan hasil
rancangan kepada
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Kegiatan / Tahapan

Kegiatan

mentor.

Minggu 1 Minggu 2 Minggu Minggu 4 Minggu 5

Mendesain tampilan visual
laman Google Sites

“TataNest”.

a) Memilih warna, ikon,
font, dan elemen visual
yang sesuai dengan
identitas lembaga.

b) Mendesain halaman
utama dan sub-halaman
sesuai kategori acara.

¢) Menambahkan elemen
visual interaktif untuk
mempermudah akses
juknis.

d) Melaporkan hasil desain
kepada mentor untuk
mendapat masukan.

Melakukan uji coba
aksesibilitas dan perbaikan

desain.
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No

Kegiatan / Tahapan
Kegiatan

a) Menguji tampilan
desain di berbagai
perangkat (laptop,
tablet, smartphone).

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4

Minggu

b) Mengidentifikasi
kendala navigasi atau
tampilan yang kurang
user-friendly.

¢) Memperbaiki desain
berdasarkan hasil uji
coba dan masukan
mentor.

d) Melaporkan hasil uji
coba pada mentor.

Melakukan finalisasi dan
sosialisasi desain visual

Google Sites “TataNest”.

a) Melakukan finalisasi
desain visual sesuai
saran mentor.

b) Mendiskusikan hasil

finalisasi dengan mentor
untuk persetujuan akhir.
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Kegiatan / Tahapan
Kegiatan

¢) Mensosialisasikan
desain visual Google
Sites “TataNest” kepada
pegawai Subbagian
Penyelenggaraan
Upacara

Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5

d) Melaporkan hasil
sosialisasi kepada
mentor.

Menyusun Laporan

a) Melakukan evaluasi
terhadap  aktualisasi
dan hasilnya.

b) Menyusun laporan
terkait aktualisasi yang
telah dilaksanakan.
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BAB YV

PELAKSANAAN AKTUALISASI
A. Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

Berikut adalah pelaksanaan aktualisasi yang dijalankan dengan mengikuti jadwal pelaksanaan kegiatan yang sebelumnya sudah
disusun. Dalam pelaksanaan di Minggu 1 hingga Minggu 4 dijalankan pada bulan September yang sudah sesuai dengan Matriks Rencana

Kegiatan . Namun di Minggu 5 durasi pada saat finalisasi dan pembuatan laporan bertambah atas saran perbaikan dan feedback yang
diperoleh dari mentor dan pegawai.

Tabel 5.1 : Matriks Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5

Minggu 2
(September) (September) (September) (Oktober)

Minggu 1

Kegiatan / Tahapan
(September)

HaanE

No
Kegiatan

.| Mengumpulkan referensi

dan membuat kerangka
awal desain visual website
untuk pengembangan

Google Sites “TataNest”.

a) Mencari referensi
tampilan website yang
menarik, sederhana, dan
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mudah diakses.

10

1

12

15

16

17

18

19

22

23

24

25

26

29

30

b)

Menentukan konsep
desain sesuai struktur
navigasi laman dan
kerangka desain.

Mendiskusikan
kerangka desain dengan
mentor.

d)

Melaporkan hasil
rancangan kepada
mentor.

Mendesain tampilan visual

laman Google Sites
“TataNest”.
a) Memilih warna, ikon,

font, dan elemen visual
yang sesuai dengan
identitas lembaga.

b)

Mendesain halaman
utama dan sub-halaman
sesuai kategori acara.

Menambahkan elemen
visual interaktif untuk
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Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5

Kegiatan / Tahapan

(September) (September) (September) (September) (Oktober)
Kegiatan

mempermudah akses
juknis.

d) Melaporkan hasil desain
kepada mentor untuk
mendapat masukan.

3. | Melakukan uji coba
aksesibilitas dan perbaikan

desain.

a) Menguji tampilan desain
di berbagai perangkat
(laptop, tablet,
smartphone).

b) Mengidentifikasi
kendala navigasi atau
tampilan yang kurang
user-friendly.

¢) Memperbaiki desain
berdasarkan hasil uji
coba dan masukan
mentor.

d) Melaporkan hasil uji
coba pada mentor.

Melakukan finalisasi dan
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Minggu 1 Minggu 2

. Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5
Kegiatan / Tahapan
No 8 p (September) (September) (September) (September) (Oktober)

e EoEoD

sosialisasi desain visual

Google Sites “TataNest”.

a) Melakukan finalisasi
desain visual sesuai
saran mentor.

b) Mendiskusikan hasil
finalisasi dengan mentor
untuk persetujuan akhir.

¢) Mensosialisasikan
desain visual Google
Sites “TataNest” kepada
pegawai Subbagian
Penyelenggaraan
Upacara

d) Melaporkan hasil
sosialisasi kepada
mentor.

5 Menyusun Laporan

a) Melakukan evaluasi
terhadap aktualisasi
dan hasilnya.

b) Menyusun laporan
terkait aktualisasi yang
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Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5

(Oktober)

Kegiatan / Tahapan

(September) (September) (September) (September)

Kegiatan

telah dilaksanakan.
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B. Penjelasan Tahapan Kegiatan

Dalam membuat desain visual untuk bank data TataNest, penulis membagi alur
pekerjaan ke beberapa tahapan kegiatan agar memudahkan penulis untuk merancang

desain mulai dari tahapan awal hingga akhir.

1. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 1 : Mengumpulkan referensi dan membuat
kerangka awal desain visual website untuk pengembangan Google Sites

“TataNest”.

Sebelum melaksanakan pembuatan desain visual, penulis melakukan
brainstorming yang berfokus pada pembuatan kerangka awal guna merancang
navigasi laman serta mengumpulkan referensi yang akan digunakan sebagai
wujud desain visual website. Pada kegiatan pertama, penulis melakukan kurang
lebih 4 tahapan kegiatan.

a. Mencari referensi tampilan website yang menarik, sederhana, dan
mudah diakses.

Di tahapan kegiatan pertama, penulis mencari referensi dari tampilan
website yang ada di internet. Penulis memutuskan untuk mencari referensi
dengan mengutamakan 3 keynote yang digunakan menjadi konsep desain
antara lain;

o User-friendly : desain dibuat ramah pengguna untuk memudahkan

aksesibilitas pegawai baru.

e High cognitive fluency : desain menggunakan warna yang cerah sehingga

memudahkan cognitive fluency pegawai saat mengakses.

o FEasy flow and navigation : desain dibuat sederhana sehingga

memudahkan alur navigasi saat pegawai mengakses website.

Orang cenderung lebih menyukai halaman web yang terasa akrab dan
mudah digunakan Perasaan tentang seberapa mudah atau sulit sesuatu untuk
dipahami ini disebut kelancaran kognitif atau cognitive fluency (Guo et al.,
2017). Kemudahan otak dalam memproses informasi, di mana informasi
yang lebih mudah dipahami akan dianggap lebih benar, disukai, dan

meyakinkan. Ketika tampilan desain suatu informasi dikemas dan dibuat

41



lebih sederhana terkadang informasinya akan lebih mudah masuk ke otak

dibandingkan dengan desain yang rumit.

Penulis mulai membuat moodboard dan mencari referensi dari Pinterest
hingga Behance yang kerap kali digunakan oleh para desainer grafis baik

nasional maupun internasional.
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Gambar 5. 2 : Referensi Tampilan Awal ~ Gambar 5. 1 : Referensi Warna Awal

Kumpulan referensi ini pun ditetapkan sebagai referensi desain awal
visual website bank data. Output dari tahapan ini adalah referensi tampilan
desain visual dan warna yang akan digunakan untuk website.

e Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)

Tahapan kegiatan pertama memiliki kaitan dengan salah satu core
value BerAkhlak yakni Kompeten. Dimana dalam tahapan ini penulis
meningkatkan wawasannya terhadap jenis desain visual untuk kemudian
diterapkan dalam pelaksanaan pembuatan desain visual.

o Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)

Profesionalisme tergambar dalam tahapan kegiatan ini dimana dengan
mencari referensi penulis berusaha untuk menampilkan hasil terbaik
untuk aktualisasi yang dijalankan. Selain itu tahapan ini juga
menampilkan nilai Berwawasan Global dikarenakan penulis terbuka
terhadap ide serta tren desain yang ada di lingkup nasional maupun
internasional.

e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi

Tahapan kegiatan ini memiliki keterkaitan untuk mendukung visi

Setjen DPR RI yaitu professional dan modern dengan memanfaatkan tren

digital sebagai referensi. Selain itu tahapan ini juga mendukung misi
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Setjen DPR RI yaitu penulis menghadirkan layanan yang berbasis data
dan teknologi.
b. Menentukan konsep desain sesuai struktur navigasi laman dan
kerangka desain.
Dalam tahapan kegiatan kedua, penulis membuat konsep desain
dengan merancangkan struktur navigasi laman website yang nantinya akan
ditampilkan. Di tahapan ini juga, penulis menyusun kerangka desain utama

yang akan digunakan untuk tampilan website.

i

Gambar 5. 3 : Referensi Kerangka Desain
Kegiatan lalu dilanjutkan dengan mengklasifikasikan jenis-jenis upacara
apa saja yang ada di dalam Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan
Setjen DPR RI. Selain mengklasifikasikan jenis acara, juga ditambahkan
template atau format dokumen yang akan dimasukkan ke dalam website juga,

dan dasar hukum keprotokolan sebagai pelengkap website.

# BANK DATA TATA NEST & +

| Mame= -
n 1. Dokumen Master (lemplats]
] - 2. Upacara Dewan

- 3. Upacara Setjen

- A, Drasar Hukum

Gambar 5. 4 : Pembagian Jenis Acara di Cloud

e Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)
Tahapan kegiatan kedua memiliki kaitan dengan salah satu core value
BerAkhlak yakni Kompeten. Penulis mampu Menyusun kerangka desain
yang sistematis serta runtut.

¢ Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)
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Tahapan kegiatan 1ini menggambarkan nilai Integritas dan
Profesionalisme penulis dengan menyusun konsep sesuai dengan
kebutuhan organisasi, memperlihatkan bahwa penulis memahami struktur
apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan desain.

e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi

Tahapan kegiatan ini memiliki keterkaitan untuk mendukung visi dan
misi Setjen DPR RI dengan mendukung tata kelola kelembagaan yang
profesional dan tertib.

c¢. Mendiskusikan kerangka desain dengan mentor.

Pada tahapan selanjutnya penulis mendiskusikan kerangka desain yang sudah
dibuat dengan mentor untuk melakukan mentoring kerangka serta tampilan web
awal yang sudah disusun sebelumnya. Mentor pun memberikan masukan antara
lain sebagai berikut;

o Menggunakan warna-warna yang lebih cerah untuk desain halaman website
supaya memudahkan cognitive-fluency pegawai ketika mengakses laman.

o Mentor memberikan referensi dari beberapa website pemerintahan,
mengedepankan desain yang sederhana namun tetap dapat dimengerti
dengan aksesibilitas yang mudah.

o Data sudah dikumpulkan ke dalam cloud yang sudah dimiliki Subbagian

Penyelenggaraan Upacara Bagian Protokol.

Gambar 5. 5 : Konsultasi dengan Mentor

Penulis pun melanjutkan saran dari mentor dengan menambahkan apa yang
sudah disarankan dalam konsultasi dan diskusi yang sudah dilaksanakan.

o Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)
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Tahapan kegiatan inni menggambarkan core value BerAkhlak
Kolaboratif dimana dalam menyusun rancangan berupa konsep desain
serta referensi awal penulis melibatkan mentor untuk bekerja sama dan
turut meminta saran supaya desain visual bisa lebih baik dalam
merepresentasikan organisasi.

Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)

Penulis melakukan nilai Networking pada tahapan ini dimana penulis
mampu membangun komunikasi dengan mentor sebagai pembimbing
serta nilai Hospitality dimana penulis selalu terbuka atas masukan yang
diberikan oleh mentor terkait kerangka awal.

Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi

Tahapan kegiatan ini memiliki keterkaitan dengan mendukung misi

Setjen DPR RI yang menekankan kolaborasi serta layanan prima bagi

ASN.

d. Melaporkan hasil rancangan kepada mentor.

Pada tahapan terakhir dari kegiatan 1, penulis melaporkan hasil rancangan

kepada mentor berupa desain tampilan tahap awal sebagai prototype. Penulis juga

mendesain logo yang digunakan di dalam website bank data TataNest sebagai

simbol. Tampilan awal dan logo ini kemudian dilaporkan sebagai hasil rancangan

dengan mempertimbangkan masukan mentor yang sudah diberikan pada tahapan

sebelumnya.

|
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Gambar 5. 6 : Tampilan Awal Web dan Logo

Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)
Tahapan kegiatan terakhir dari kegiatan 1 ini menggambarkan nilai
ASN Akuntabel dimana penulis memiliki pertanggungjawaban atas hasil

kerja dengan melaporkannya kepada mentor sebagai pembimbing.
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e Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)
Tahapan kegiatan ini sarat akan nilai integritas dan profesionalisme
dimana penulis memiliki transparansi dalam pelaporan hasil kerja juga
bertanggung jawab atas alur pengerjaan kegiatan yang sudah dilaksanakan
sebelumnya.
e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
Tahapan kegiatan ini memiliki keterkaitan dengan prinsip akuntabilitas

serta tata kelola yang bersih sesuai dengan misi dari Setjen DPR RI.

2. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 2 : Mendesain tampilan visual laman Google

Sites “TataNest”.

Selanjutnya penulis melaksanakan kegiatan 2 yakni mendesain tampilan visual
laman Google Sites “TataNest”. Dalam kegiatan ini penulis mendesain semua visual
yang dibutuhkan di dalam Google Sites TataNest mulai dari pemilihan ikon, warna,
serta elemen visual yang menarik untuk digunakan dalam website dan selanjutnya

dilaporkan kepada mentor.

a. Memilih warna, ikon, dan elemen visual yang sesuai.

Di tahapan pertama kegiatan kedua, penulis menentukan warna, ikon, serta
elemen visual yang nantinya akan digunakan pada desain visual website. Warna
cerah dan vibran pun dipilih sebagai tema utama untuk keseluruhan desain
website. Warna oranye, kuning, biru, dan hitam dipilih sebagai warna primer
dan sebagai warna sekunder dipilih 7 warna yang cerah dan mencolok namun

tetap enak saat dilihat mata.

PRIME COLORS

SECONDARY COLORS

Gambar 5. 7 : Palet Warna
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Untuk ikon digunakan ikon ilustrasi yang sederhana namun tetap mampu
menggambarkan jenis acara yang ada di bank data sebagai simbol. Ilustrasi ini
memiliki garis hitam sebagai luaran sehingga mudah untuk dilihat tanpa detail

yang terlalu banyak.

IKON

= Qe @ =

Gambar 5. 8 : llustrasi lkon

e Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)

Tahapan kegiatan ini memiliki nilai dasar BerAkhlak Akuntabel
dimana penulis mampu memilih desain yang pantas mulai dari warna
hingga ikon yang bisa digunakan sebagai identitas web.

o Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)

Penulis mampu menjalankan nilai integritas dan profesionalisme
dimana dalam pelaksanaan tahapan kegiatan penulis mampu menjaga
identitas yang bisa digunakan sebagai identitas lembaga serta konsistensi
dalam pemilihan warna dan desain.

e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi

Tahapan kegiatan ini memiliki keterkaitan dimana penulis mendukung
citra DPR sebagai lembaga yang profesional lewat pemilihan detail untuk
desain visual.

b. Mendesain halaman utama dan sub-halaman sesuai kategori acara
Setelah menentukan desain yang akan digunakan penulis lalu menyusun draft
website dengan mendesain halaman utama dan subhalaman sesuai dengan

kategori acara yang sudah dirancang sebelumnya.
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Penulis membuat desain halaman utama dengan membuat gambar header
berisikan judul, menambahkan logo, serta menambahkan 3 menu subhalaman

yang ditampilkan di halaman depan.

M laranast. Heme  Upusoioseler v Upsois Dewen v Tairlile

TataNest.

Sarang Data Protokel DPR

o F Y AT
{veasamasErsy ) | UHASARACENED | | (T

Gambar 5. 9 : Tampilan Awal

Selanjutnya penulis mendesain button dan header yang digunakan untuk
subhalaman dari tiap acara yang ada di bawah baik Upacara Dewan maupun
Upacara Setjen. Tiap header dan button memiliki ilustrasi yang menggambarkan
jenis acara yang dilaksanakan.

e Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)

Tahapan kegiatan ini memiliki nilai dasar BerAkhlak Kompeten
dimana penulis mampu menerapkan keterampilan teknis dalam
pelaksanaan tugas.

e Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)

Penulis menggambarkan nilai profesionalisme dalam kegiatan ini

dengan membuat desain yang terstruktur sesuai rancangan. Penulis juga

Gambar 5. 10 : Ilustrasi Button Acara

menggambarkan nilai menguasai IT dengan keterampilan dalam
mengolah platform digital.

e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi

48



C.

Tahapan kegiatan ini mendukung misi Setjen DPR RI dengan

mengelola penyajian data yang lengkap, akurat, dan andal.

Menambahkan elemen visual interaktif untuk mempermudah akses

juknis.

Selanjutnya penulis melakukan tahapan penambahan elemen visual interaktif

untuk mempermudah akses petunjuk teknis. Penulis menghubungkan tiap

button dengan subhalaman yang sebelumnya sudah dibuat menjadi draft. Tiap

elemen visual menggambarkan jenis acara yang ada di bawah Upacara Dewan

maupun Upacara Setjen.
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Download Buku Saku 5.09
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Download Buku Saku S11
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Gambar 5. 11 : Penambahan Elemen Visual

Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)
Penulis berusaha untuk mengaplikasikan nilai BerAkhlak Adaptif
visual dan

dimana elemen

penulis menyesuaikan tampilan
menghubungkan dengan subhalaman untnuk menyesuaikan kebutuhan
pengguna nantinya pada saat menggunakan website.
Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)
Penulis menanamkan nilai Hospitality serta Pemanfaatan IT dimana
penulis membuat desain yang memanfaatkan fitur interaktif dengan
berorientasi terhadap kemudahan pengguna.
Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
Tahapan kegiatan ini mampu mendukung protokol dalam memberikan

layanan yang ramah dan efisien terhadap pengguna.

d. Melaporkan hasil desain kepada mentor untuk mendapat masukan.
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Gambar 5. 12 : Laporan pada Mentor

Dalam tahapan terakhir kegiatan ini penulis lalu melaporkan hasil desain
yang sudah dibuat untuk kemudian meminta masukkan kepada mentor
terhadap desain yang sudah diakurasi sebelumnya. Komunikasi dilakukan
melalui WhatsApp. Mentor pun memberikan masukkan yang membangun
untuk penulis.

e Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)

Penulis berusaha untuk mengaplikasikan nilai BerAkhlak Adaptif
dimana penulis menyesuaikan tampilan elemen visual dan
menghubungkan dengan subhalaman untnuk menyesuaikan kebutuhan
pengguna nantinya pada saat menggunakan website.

o Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)

Penulis menanamkan nilai Hospitality serta Pemanfaatan IT dimana
penulis membuat desain yang memanfaatkan fitur interaktif dengan
berorientasi terhadap kemudahan pengguna.

e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi

Tahapan kegiatan ini mampu mendukung visi misi Setjen DPR RI

dengan mendukung prinsip tata kelola yang profesional dan transparan.

. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 3 : Melakukan uji coba aksesibilitas dan

perbaikan desain.

a. Menguji tampilan desain di berbagai perangkat (laptop, tablet,
smartphone).
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Pada tahapan pertama di kegiatan 3, penulis melakukan uji tampilan dari
desain visual website yang sudah dibuat sebelumnya dengan tampilan dari
komputer, tablet hingga handphone yang seringkali digunakan oleh pegawai.

Gambar 5. 13 : Tampilan di Berbagai Device
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o Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)

Penulis menggambarkan nilai BerAkhlak Kompeten di tahapan
kegiatan ini karena penulis mampu untuk menguasai teknis pengujian
terhadap tampilan website.

e Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)

Penulis memiliki nilai menguasai IT dan Profesionalisme dimana
penulis menguji teknologi multi-platform dan memastikan kualitas
terhadap tampilan desain visual website.

o Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi

Tahapan kegiatan ini menggambarkan dukungan penulis terhadap visi

Setjen DPR RI yang modern dan berbasis teknologi.

b. Mengidentifikasi kendala navigasi tampilan yang kurang user-friendly.
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Penulis selanjutnya melakukan trial and error terhadap tampilan website
dengan menelaah masalah yang muncul ketika tampilan website dilihat dari 3
gawai tersebut. Beberapa kendala muncul seperti header yang terpotong, tampilan
button yang tidak terlihat dan sebagainya. Penulis pun mengidentifikasi dan
merincikan permasalahan yang ditemui untuk kemudian diperbaiki.

Beberapa kendala navigasi TataNest antara lain adalah sebagai berikut;

o Button belum terhubung semua.

o Ada beberapa button yang terhubung dengan link yang salah.

o Desain header diatur ulang supaya tidak terpotong saat dibuka di

berbagai device.

Mentor pun memberikan saran kepada penulis untuk perbaikan tampilan
website antara lain sebagai berikut;

o Melengkapi undang-undang yang ada di laman utama.

o Melengkapi file pdf undang-undang di cloud DPR untuk dihubungkan
ke laman utama.

o Memperbaiki button dan desain yang bermasalah.

Setelah mendapatkan saran dari mentor, penulis melanjutkan dengan
pembuatan daftar kendala untuk kemudian diperbaiki pada tahapan kegiatan
selanjutnya.

e Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)

Penulis menggambarkan nilai BerAkhlak Akuntabel dikarenakan
mampu untuk menampilkan sikap jujur pada saat evaluasi kendala dan
mampu menerima saran dari mentor.

o Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)

Penulis memiliki nilai Hospitality dan Profesionalisme dengan
berfokus pada kenyamanan pengguna dan melakukan evaluasi demi
pengalaman penggunaan website yang lebih baik.

e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi

Tahapan kegiatan ini menggambarkan dukungan penulis terhadap misi
pelayanan prima bagi DPR RI dengan menyediakan website bank data
untuk pegawai protocol sehingga mampu meningkatkan layanan Setjen
DPR RI.

Memperbaiki desain berdasarkan hasil uji coba dan masukan mentor.

52



Gambar 5. 14 : Sub Halaman Acara
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Penulis lalu melakukan perbaikan berdasarkan hasil uji col;ar yang sudah
dilakukan dan juga tambahan dari masukan mentor. Penulis melengkapi list per
acara yang belum lengkap lalu menghubungkannya terhadap subhalaman yang
benar. Lalu penulis juga melengkapi list undang-undang yang menginput kutipan
undang-undang yang ada pada laman utama website sesuai dengan masukan

mentor.

DASAR HUKUM KEPROTOKOLAN

UU Nomor 8 Tahun 2010 tentang Keprotokolan

UU Nomor 17 Tahun 2014 Tentang Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan
Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

UU Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, sertaLagu
Kebangsaan

UU Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara

PP Nomor 38 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2010
tentang Keprotakolan

Gambar 5. 15 : Halaman UU Keprotokolan

e Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)
Di tahapan kegiatan ini penulis menggambarkan nilai Adaptif dari nilai
ASN BerAkhlak dimana penulis mampu menyesuaikan dengan
perubahana atas saran atasan.
e Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)
Penulis menggambarkan nilai Profesionalisme dan Menguasai IT
dengan melakukan perbaikan berkelanjutan serta Integritas dengan
bertanggung jawab atas kualitas hasil.
e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
Tahapan kegiatan ini menggambarkan dukungan penulis terhadap tata

kelola yang baik dan bersih melalui penyempurnaan sistem.
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d. Melaporkan hasil uji coba pada mentor.

Dari perbaikan yang sudah dilakukan selanjutnya penulis melakukan
konsultasi serta laporan hasil uji coba dan perbaikan kepada mentor. Antara lain
laporan berisikan laman yang sudah lengkap dengan header yang diperbaiki serta
penautan link terhadap button supaya mengarah kepada subhalaman yang sesuai.

ER. TatoNest Horme  Upocora Setjer v UpecoraDewan v Template v
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(oo = (0.02) v (0.03)
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Gambar 5. 16 : Laman yang sudah terhubung

A Home 4 . (5.05) Pelepasan Purn
hd . Upacara Setjen 4 . (S.06) Acara Olahraga
4 . (5$.01) Upacara Bendera » . (S5.07) Halal Bihalal
4 . (5.02) Pelantikan Peja.. 3 . (5.08) Rakor Sekjen
4 . (S.03) Launching Progr. » . (5.09) Pemberian Peng
» B (5.04) Seminar/FGD/W... » B (5.10) Perjanjian Kerja.
4 . (5.05) Pelepasan Purn » . (S.11) Donor Darah

e Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)
Di tahapan kegiatan ini penulis menggambarkan nilai Loyal dimana
penulis mengikuti arahan dan saran mentor untuk perbaikan tugas
o Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)
Penulis menggambarkan nilai Integritas dan Networking, penulis
transparan dalam melakukan perbaikan kerja dan menjaga komunikasi
dengan mentor di saat pelaksanaan tugas.
e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
Tahapan kegiatan ini menggambarkan dukungan penulis terhadap

akuntabilitas dan pengawasan kerja.

4. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 4 : Melakukan finalisasi dan sosialisasi desain
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visual Google Sites “TataNest”.

Pelaksanaan kegiatan dilanjutkan pada kegiatan 4 yakni melakukan finalisasi
desain serta sosialisasi kepada pegawai terutama CPNS Bagian Protokol. Penulis
melengkapi final desain sesuai dengan arahan mentor sehingga bisa menyajikan
sosialisasi secara kompeten.

a. Melakukan finalisasi desain sesuai saran mentor.

Di tahapan kegiatan ini penulis melengkapi desain yang sudah ada dan
melakukan finalisasi untuk tampilan website yang akan digunakan. Penulis juga
melakukan desain dalam subhalaman dengan menginput juknis yang dibangun
bersama mentor dan pegawai lainnya di Subbagian Penyelenggaraan Upacara
DPR RI dan Setjen DPR RI.

Sidang Bersama
DPR-DPD

2. FloorplanfLayout

. -,
TATA TEMPAT )
RUANG PARIPURHA '\\ SMULASIBLOKE&C |

Gambar 5. 17 : Salah Satu Juknis

e Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)
Tahapan kegiatan ini menggambarkan salah satu nilai BerAkhlak
Akuntabel dimana penulis mengerjakan hasil sesuai dengan prosedur.
e Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda I1I)
Penulis menggambarkan nilai Profesionalisme dan Integritas dengan
menghasilkan karya terbaik disertai dengan mengikuti arahan dari mentor
sebagai atasan.
e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
Penulis sejalan dengan visi Setjen DPR RI yakni bekerja secara
profesional dengan melakukan finalisasi desain.

b. Mendiskusikan hasil finalisasi dengan mentor untuk persetujuan akhir.
Kegiatan lalu dilanjutkan dengan mendiskusikan hasil finalisasi dengan
mentor guna sebagai persetujuan akhir sebelum melakukan sosialisasi dengan
pegawai. Mentor pun memberikan masukan tambahan untuk mengganti
ilustrasi salah satu button yang ada pada button acara Pelantikan Pejabat.
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Gambar 5. 18 : Ilustrasi Button

e Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)
Penulis menerapkan pemanfaatan nilai ASN Kolaboratif dengan
melakukan keterlibatan aktif dengan mentor.
o Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)
Penulis menerapkan nilai Networking dan Hospitality dalam
pengerjaan tugas di tahapan ini dengan membangun komunikasi dengan
mentor juga dengan menghargai masukan mentor demi hasil akhir website
yang lebih menarik namun tetap dengan mudah diakses.
e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
Penulis mendukung misi tata kelola kelembagaan yang kolaboratif
dengan melakukan tahapan kegiatan ini.

Mensosialisasikan hasil desain visual Google Sites “TataNest” kepada
pegawai Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan Sekretariat
Jenderal Bagian Protokol.
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Kegiatan dilanjutkan dengan mensosialisasikan hasil dari desain visual
Google Sites “TataNest” yang sudah dibangun sebelumnya kepada pegawai
CPNS Bagian Protokol terutama Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR RI
dan Sejten DPR RI dan subbagian lainnya juga. Untuk runtutan kegiatan
sosialisasi terdapat pada lampiran dalam bentuk Laporan Singkat.

Gambar 5. 19 : Sosialisasi

o Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)

Pada tahapan kegiatan ini terdapat salah satu nilai BerAkhlak
Berorientasi Pelayanan dimana penulis berusaha untuk memberikan akses
mudah kepada pegawai lainnya sehingga pegawai lain bisa melakukan
pelayanan saat bertugas secara maksimal.

o Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)

Kaitan di tahapan kegiatan ini adalah adanya nilai Hospitality dan
Networking dimana penulis memberikan pelayanan dan penjelasan
kepada pegawai lain serta bisa memperluas keterhubungan antara pegawai.

e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi

Tahapan ini memiliki nilai dukungan terhadap fungsi protokoler dalam

menyajikan data juknis yang mudah diakses pada saat bekerja di lapangan.

d. Melaporkan hasil sosialisasi pada mentor.
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Section 1 0f 3

Evaluasi Desain Visual Google Sites :
"TataNest"
B I U & Y

Form ini disusun untuk menampung feedback terkait desain visual Google Sites “TataNest” sebagai bank data
petunjuk teknis acara di Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR RI.

Masukan Anda sangat berharga untuk menilai tingkat kemudahan penggunaan, aksesibilitas, serta kualitas
tampilan desain, sekaligus menjadi dasar pengembangan agar TataNest semakin bermanfaat dan user-
friendly.

Tertanda,
Saniyyah Nurul lzzah
199811032025062002

Gambar 5. 20 : Form Feedback

Setelah sosialisasi selesai dilakukan penulis menyebarkan Google Form guna
mengetahui evaluasi terhadap desain visual yang digunakan pada website
Google Sites TataNest. Form pertanyaan berisi beberapa pernyataan dengan
menggunakan Skala Likert untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan
kepuasan pegawai terhadap desain visual Google Sites TataNest. Hasil feedback
lengkap terdapat pada lampiran. Lalu hasil itu pun disampaikan kepada mentor.

Menurut Anda, apa kelebihan utama dari des »  Menurut Anda, apa yang perhu diperbaiki dar Apakah ada saran tambahan untuk pengemb

aaik Balk Baik

Terus perbarui data isi nya Sudah cukup

Tidak ada Tidak ada

Diberi highlight desain untuk memperkuat identit:

sudah baik

mpilkan link mungkin bisa ditampilka

sudsh bagus untuk dessinnya untuk desain apabils memang dibutuhkan ke dep

Gambar 5. 21 : Hasil Jawaban Responden

e Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)

Pada tahapan kegiatan ini Loyal menjadi nilai BerAkhlak yang menjadi
poin utama dimana penulis dapat mendukung arah kebijakan organisasi
melalui laporan responden.

o Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)

Integritas dan Profesionalisme terdapat pada tahapan kegiatan dimana
penulis melakukan akuntabilitas laporan serta pertanggungjawbaan
terhadap pekerjaan yang sudah dilakukan.

e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
Penulis mendukung prinsip transparansi dan profesionalisme Setjen

DPR RI melalui pelaporan hasil kepada mentor.
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5. Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 5 : Menyusun Laporan

Rangkaian tahapan kegiatan lalu ditutup dengan pengerjaan laporan aktualisasi
yang merangkum semua tahapan kegiatan yang sudah dilakukan guna
mengaktualisasikan desain visual Google Sites TataNest.

a. Melakukan evaluasi terhadap aktualisasi dan hasilnya.

Penulis memulai tahapan kegiatan ini dengan mengolah data feedback yang
didapat dari pegawai terhadap desain visual TataNest. Untuk hasil terdapat di
lampiran.

e Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)

Tahapan kegiatan ini memiliki nilai Akuntabel dimana penulis
berusaha untuk mengolah feedback pegawai demi mendapatkan nilai
capaian secara objektif dari aktualisasi yang sudah dilaksanakan.

o Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda III)

Integritas dan Profesionalisme terdapat pada tahapan ini dimana
penulis mengevaluasi data secara sistemastis serta objektif dalam
melakukan penilaian.

e Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi

Penulis mendukung visi tata kelola kelembagaan yang profesional

dalam menjalankan tugas sebagai seorang Penata Keprotokolan.

b. Menyusun laporan terkait aktualisasi yang telah dilaksanakan.
Tahapan terakhir penulis adalah menyusun laporan terkait aktualisasi yang
telah dilaksanakan.

Gambar 5. 22 : Coaching

Dalam penyusunan laporan penulis mengumpulkan semua bukti dukung dan
data secara rinci dari aktualisasi yang telah berjalan. Penulis juga melakukan
coaching dengan coach terkait dalam penyusunan laporan ini.
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C. Stakeholder

Keterkaitan dengan dengan BerAkhlak (Agenda II)

Penulis berusaha untuk menanamkan nilai BerAkhlak Kompeten
dalamm penyusunan laporan ini supaya bisa menghasilkan laporan yang
baik runtut serta lengkap sesuai dengan sebagaimana mestinya.
Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN (Agenda I1I)

Penulis berusaha mewujudkan nilai Integritas dan Profesionalisme
dalam penyusunan laporan ini guna menghasilkan data yang jujur,
transparan, dan sesuai standar.

Keterkaitan dengan Visi/Misi/Tusi/Tujuan Organisasi
Kegiatan ini memiliki nilai yang mendukung visi profesional lewat

dokumentasi hasil kerja.

Pihak yang terlibat dalam rencana aktualisasi ini adalah pihak-pihak yang berada

di lingkungan internal Sekretariat Jenderal DPR RI antara lainnya.
a. CPNS Bagian Protokol
b. Staf Bagian Protokol

c. Pejabat Bagian Protokol

D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala

Dalam

pelaksanaan aktualisasi ini beberapa kendala yang dihadapi oleh penulis

adalah sebagai berikut.

a. Kendala Teknologi dan Data

Fitur Google Sites terbatas, tampilan berbeda di perangkat, dan format
Jjuknis belum seragam.

Strategi : Memantfaatkan fitur sederhana secara maksimal, menguji desain
multi-device sejak awal, serta menyeragamkan format juknis sebelum

diunggah.

b. Kendala Sumber Daya Manusia

Kurangnya pemahaman desain digital, resistensi terhadap perubahan, dan
keterbatasan waktu mentor/pegawai.
Strategi : Memberikan pelatihan singkat, melakukan sosialisasi manfaat,

serta menjadwalkan diskusi rutin yang efektif dengan mentor.
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c. Kendala Manajerial dan Proses

Belum ada kebijakan baku, minim anggaran, dan revisi desain berulang.
Strategi : Mengajukan usulan standar desain sederhana, memanfaatkan
sumber daya gratis/eksternal, dan melakukan perbaikan bertahap sesuai

prioritas.

E. Analisis Dampak

Berikut adalah beberapa dampak yang dapat terjadi terkait pelaksanaan aktualisasi

yang telah dilaksanakan.
a. Jangka Pendek (0-3 Bulan)

Pegawai mulai merasakan kemudahan akses terhadap bank data yang
disajikan secara lebih visual, terstruktur, dan terorganisasi. Hal ini
meningkatkan efisiensi waktu kerja dalam mencari juknis dan dokumen
acara.

Terjadi peningkatan pemahaman awal terhadap sistem digital baru,
mendorong pegawai untuk lebih terbiasa dengan penggunaan teknologi
berbasis Google Sites.

Desain visual yang menarik mulai membangun kesan profesional dan

menumbuhkan semangat kerja tim Subbagian Penyelenggaraan Upacara.

b. Jangka Menengah (3-6 Bulan)

Pegawai semakin mahir menggunakan TataNest sebagai sumber utama
referensi dan dokumentasi acara, sehingga proses persiapan kegiatan
menjadi lebih cepat dan akurat.

Efisiensi koordinasi antarpegawai meningkat, karena informasi dan
panduan kerja tersedia secara terpusat dan mudah diakses kapan pun.
Pemanfaatan platform digital memperkuat budaya kerja modern dan
kolaboratif, sejalan dengan semangat ASN SMART dan penerapan digital
governance di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI.

c¢. Jangka Panjang (6-12 Bulan)

Google Sites “TataNest” menjadi bank data permanen dan terpercaya,
mendukung transparansi dan akuntabilitas tata kelola data Subbagian

Penyelenggaraan Upacara.
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Citra profesionalisme dan modernisasi layanan Sekretariat Jenderal DPR RI

semakin kuat, menunjukkan adaptasi terhadap era transformasi digital

dalam mendukung tugas kedewanan dan kesetjenan.

Pegawai memiliki kompetensi digital yang meningkat secara berkelanjutan,

memperkuat kapabilitas ASN dalam pengelolaan informasi, inovasi

pelayanan publik, serta efektivitas kinerja organisasi.

Indikator Kondisi Kondisi Bukti Dukung
Sebelum Sesudah
Proses Petunjuk Pegawai Sebelum
Pencarian teknis dicari | mencari —
Referensi melalui cloud | bahan
dan Juknis maupun referensi
meminta acara melalui
senior yang | TataNest Sesudah
sudah bekerja | karna
di acara yang | kemudahan e
sama mengakses,
sebelumnya. | sudah & S
terstruktur B ] @] (@ ][
secara visual,
dan bisa
diakses di
mana saja.
Konsistensi Informasi Informasi Sebelum
Informasi yang ada | tersedia sudah
belum tentu | yang terakhir

versi terakhir
dari  juknis
yang sudah
dilaksanakan
sehingga

menimbulkan

sesuai dengan
acara  yang
terakhir
dilakukan,
serta

kemudahan
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kemungkinan | melihat juknis 280824 _SUSUNAN RUNDOWN...
m‘ 93 KB, Microsoft Word Document
kesalahan tanpa  harus
280824_SUSUNAN RUNDOWN..
saat mendownload [EoE] 239 KB, Microsoft Edge PDF Document
melakukan dokumen.
SCRIPT MC RAPUR KHUSUS DPR...
persiapan m‘ 62 KB, Microsoft Word Document
acara. SCRIPT MC RAPUR KHUSUS DPR...
[POF ] 242 KB, Microsoft Edge PDF Document
Undangan HUT DPR RI (Ketua M...
[POF ] 344 KB, Microsoft Edge PDF Document
Sesudah
W18 Rapat Paripurna
Khusus HUT DPR
(o] [Brmio]  [Bemimn] [ e
S= [Ee—] @] [Fo]
Pemahaman | Pegawai baru | TataNest Sebelum
Pegawai kesulitan yang bisa | Pegawai baru perlu menanyakan tata tempat acara
untuk diakses di | kepada senior sehingga pegawai baru tidak bisa
mencari mana saja | bekerja sendiri dan harus dalam pengawasan.
referensi memudahkan | Sesudah
pada saat | pegawai Pegawai bisa menyusun terlebih dahulu tata tempat
persiapan untuk dari referensi yang ada sehingga bisa menghemat
acara mempelajari | waktu.
menyebabkan | bahkan acara
kemungkinan | lainnya di
kesalahan setiap waktu
pada saat | walaupun
membuat tidak bertugas
rundown. maka mampu
skenario, meningkatkan
script mc, tata | pengetahuan
tempat dan | pegawai.
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lain

sebagainya.
Akuntabilitas | Dalam Dalam Sebelum
dan pengumpulan | tampilan Pegawai baru yang tidak tahu informasi mengenai
Dokumentasi | dokumen website acara yang sudah pernah berlangsung tahun
belum tentu | disediakan sebelumnya tidak bisa memahami secara langsung
ada foto foto | kemudahan alur acara karena kurangnya dokumentasi.
terkait akses untuk
kegiatan yang | melihat foto | Sesudah
runtut sesuai | dokumentasi | Tersedia dokumentasi secara runtut di TataNest
dengan acara yang aksesibilitasnya mudah, tidak usah membuka
kejadian  di | sebelumnya | cloud.

lapangan.
Sehingga
tidak ada
referensi
yang bisa
digunakan
dikarenakan
dokumentasi

tersebar.

sehingga bisa
dijadikan
referensi bagi
pegawai lama
maupun baru.
Bisa
menambah
pengetahuan
pegawai baru

pula.

i Kedatangan Wakil Presiden RI beserta Istri dan

Ketua DPR disambut oleh Sekjen DPR

Presiden RI di:

oleh Sekjen MPR,
®

| Sekjen DPR, dan Sekjen DPD
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Pelaksanaan aktualisasi melalui kegiatan desain Google Sites “TataNest” sebagai
Bank Data Petunjuk Teknis (Juknis) acara pada Subbagian Penyelenggaraan Upacara
DPR RI merupakan bentuk penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Nilai
Akuntabilitas, Kompetensi, dan Loyalitas tercermin dalam tahapan pengumpulan,
pendataan, hingga publikasi Juknis yang dilakukan secara sistematis, transparan, dan
terukur. Hal ini menunjukkan bahwa aktualisasi tidak hanya menjadi proses
administratif, melainkan juga perwujudan etika profesi ASN dalam mendukung

penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi secara optimal.

Kegiatan ini juga selaras dengan agenda Smart ASN dan Manajemen ASN,
terutama dalam aspek pemanfaatan teknologi informasi guna mendukung efektivitas
dan efisiensi kerja. Pemanfaatan Google Sites sebagai sarana bank data merupakan
bentuk inovasi digitalisasi birokrasi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Dengan tersedianya TataNest, akses informasi mengenai Petunjuk Teknis acara menjadi
lebih cepat, mudah, dan terstandar sehingga mendukung peningkatan kualitas layanan

keprotokolan.

Lebih lanjut, aktualisasi ini memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian visi,
misi, dan tujuan organisasi Sekretariat Jenderal DPR RI, yakni memberikan dukungan
profesional, modern, dan berkualitas kepada DPR RI dalam melaksanakan fungsi
kedewanan. Penyusunan bank data yang sederhana, terstruktur, dan mudah diakses
mendorong terselenggaranya tata kelola administrasi keprotokolan yang efektif serta
memperkuat akuntabilitas kelembagaan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
memberikan manfaat praktis, tetapi juga mendukung pencapaian target kelembagaan

secara strategis.

B. Saran

Agar kebermanfaatan aktualisasi ini dapat berkelanjutan, disarankan kepada unit

kerja untuk melakukan update dan pemeliharaan rutin terhadap isi Bank Data TataNest.
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Dengan adanya pembaruan yang konsisten, maka Juknis yang tersaji akan senantiasa
relevan dengan kondisi terkini, sehingga dapat meminimalisasi risiko kesalahan dalam
penerapan. Selain itu, unit kerja juga perlu menetapkan penanggung jawab khusus yang
bertugas mengelola dan memantau keberlangsungan laman agar fungsinya tetap
optimal.

Lebih jauh, instansi diharapkan dapat mengembangkan inovasi ini secara lebih luas
dengan cara mengintegrasikan TataNest ke dalam sistem informasi internal Setjen DPR
RI, sehingga aksesibilitasnya lebih terjamin aman dan terdokumentasi dalam sistem
kelembagaan resmi. Upaya peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui
pelatihan literasi digital juga perlu ditingkatkan agar seluruh pegawai mampu
beradaptasi dengan penggunaan teknologi informasi. Dengan langkah-langkah tersebut,
aktualisasi ini dapat bertransformasi menjadi inovasi kelembagaan yang berkelanjutan
serta mendukung terwujudnya transformasi digital birokrasi di lingkungan Sekretariat

Jenderal DPR RI.
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LAMPIRAN

Hasil Evaluasi Desain Visual Google Sites ""TataNest"

e Asal Subbagian Narasumber

Subbagian

16 responses

2 (12.5%) 2 (12.5%)

AKD Acara Pimpinan Acara Pimpinan DPR d... Penyelenggaraan Upa... Upacara
Acara Alat Kelengkapa... Acara Pimpinan DPR... Alat Kelengkapan Dewan Sub Bagian Upacara

- Subbagian Upacara: yang paling sering disebut, seringkali terdaftar sebagai
"Upacara" atau "Sub Bagian Upacara" atau "Penyelenggaraan Upacara DPR RI &
Sekretariat Jenderal".

- Subbagian Acara Pimpinan: Beberapa tanggapan menyebutkan sub-bagian ini,
termasuk variasi seperti "Acara Pimpinan," "Acara Pimpinan DPR RI dan Setjen
DPR RI," atau "Acara Pimpinan DPR dan Sekretariat Jenderal."

- Subbagian Alat Kelengkapan Dewan (AKD): Sub-bagian ini juga disebutkan,
terkadang disingkat sebagai "AKD" atau terdaftar sebagai "Alat Kelengkapan
Dewan" dan "Acara Alat Kelengkapan Dewan."

e Pertanyaan Skala Likert

a. Informasi pada desain visual mudah dipahami

Informasi pada desain visual ini mudah dipahami.
16 responses

15

10

5

0(0%) 0 (0%) 0 (0%)

0

b. Desain visual ini mudah diakses dan digunakan.
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Desain visual ini mudah diakses dan digunakan.
TE)[ESPOHSEE

15

14 (87.5%)

0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 2 (12.5%)

1 2 3

¢. Kombinasi warna yang digunakan terlihat serasi dan nyaman dilihat.

Kombinasi warna yang digunakan terlihat serasi dan nyaman dilihat.
16 responses

15

13 (81.3%)

™
0(0%) 0 (0%) 00%) 3(18.8%)

1 2 3

d. Ikon yang digunakan sesuai dengan fungsi dan memudahkan saya

memahami konten.

Ikon yang digunakan sesuai dengan fungsi dan memudahkan saya memahami konten.
16 responses

15
14 (87.5%)
10
5
0 (0%) 0 (0%) 0(0%) 2(12.5%)
0
1 2 3

e. Desain visual terlihat konsisten

Desain visual terlihat konsisten.

16 responses

15

15(93.8%)

1(6.3%)
0 (0%) 0(0%) 0 (0%)

1 2 3
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e Pertanyaan terbuka

a. Menurut Anda, apa kelebihan utama dari desain visual ini?

Daya Tarik Estetika:
Desain ini sering dideskripsikan menarik perhatian, sangat enak

dipandang, atraktif, serta memiliki tampilan yang modern.

Kemudahan Penggunaan dan Pengalaman Pengguna :
Kelebihan utama desain ini meliputi kemudahan untuk dipahami
(disebutkan beberapa kali), ramah pengguna, praktis, serta memiliki

rancangan antarmuka (UI) dan pengalaman pengguna (UX) yang baik.

Aksesibilitas Informasi:
Desain ini secara signifikan mempermudah pelaksanaan tugas serta
memfasilitasi pencarian informasi yang dibutuhkan terkait kegiatan

upacara.

Elemen Desain:
Penggunaan ikon yang menarik dan elemen interaktif meningkatkan

pengalaman visual sekaligus fungsional bagi pengguna.

a. Menurut Anda, apa yang perlu diperbaiki dari desain visual ini?

Apresiasi dan tidak ada perbaikan: Sebagian besar responden menilai
desain visual sudah sangat baik, bagus, atau cukup baik, dan menyatakan

tidak ada yang perlu diperbaiki saat ini.

Perbaikan data/konten: Perlu adanya pembaruan data isi secara
berkala, dan pengembangan ke depannya dapat disesuaikan dengan

pembaruan upacara yang ada di DPR RI.

a. Apakah ada saran tambahan untuk pengembangan desain ke depan?

Apresiasi dan Kecukupan Desain: Sebagian besar responden menilai
desain saat ini sudah baik, sangat baik, atau sudah cukup, bahkan sangat

membantu.
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Saran Pengembangan Konten: Disarankan untuk menambahkan
contoh foto atau gambar selain tautan untuk membuat konten lebih

menarik dan mudah dipahami.

Saran Pengembangan Visual: Disarankan untuk memberikan

highlight desain untuk memperkuat identitas.

Saran Fleksibilitas Desain: Disarankan untuk terus mengembangkan
dan menyesuaikan desain, serta mempertimbangkan penyesuaian dengan

tren desain di masa mendatang jika diperlukan.

Harapan Perluasan: Terdapat harapan agar desain serupa dapat
diterapkan juga di sub bagian lain, tidak hanya Subbagian

Penyelenggaraan Upacara.
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Formulir Alat Bantu Mentoring Rancangan Aktualisasi

Nama : Saniyyah Nurul Izzah
NIP : 199811032025062002

Unit Kerja : Bagian Protokol

Jabatan : Penata Keprotokolan

Isu Kegiatan : Belum adanya desain dan penyajian Bank Data Sub Bagian Penyelenggaraan
Upacara Bagian Protokol melalu teknologi digital yang menarik dan mudah
diakses.

Kegiatan 1 : Mengumpulkan referensi dan membuat kerangka awal desain visual website untuk

pengembangan Google Sites “TataNest”.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan
1. Mencari referensi
tampilan website yang
menarik, sederhana,

3. Mendiskusikan
kerangka desain
dengan mentor.

4. Melaporkan hasil

serta kerangka desain

Keterkaitan dengan
Manajemen ASN dan Smart
ASN

Pada tahap pencarian referensi,
ASN menunjukkan
profesionalisme dan wawasan
global dengan mencari desain
terbaik dan mengikuti tren
modern. Saat menentukan
konsep desain, ditunjukkan
integritas dan profesionalisme

Menggunakan warna-
warna yang lebih cerah
untuk desain halaman

dan mudah diakses. website supaya
memudahkan
2. Menentukan konsep cognitive-fluency
desain sesuai struktur pegawail ketika
navigasi laman dan mengakses laman.
kerangka desain. e Mentor memberikan

referensi dari beberapa
website pemerintahan,
mengedepankan desain
yang sederhana namun
tetap dapat dimengerti

rancangan kepada dengan  aksesibilitas
mentor. yang mudabh.
e Data sudah
Output Kegiatan terhadap dikumpulkan ke dalam
pemecahan isu cloud yang sudah
- Referensi desain visual dimiliki Subbagian
untuk website Penyelenggaraan
- Konsep desqln dgn Upacara Bagian
struktur navigasi laman, P
rotokol.
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melalui penyusunan rancangan
yang sesuai kebutuhan
organisasi dan sistematis. Dalam
diskusi dengan mentor,
tercermin networking dan
hospitality melalui komunikasi
terbuka terhadap masukan,
sedangkan tahap pelaporan hasil
menunjukkan integritas dan
profesionalisme melalui
transparansi serta tanggung
jawab atas pekerjaan.

Penguatan Core Values

BerAKHLAK
e Berorientasi
Pelayanan:
Menghadirkan desain

yang mudah diakses dan
ramah pengguna.

e AKkuntabel:
Melaporkan hasil
rancangan secara
terbuka dan dapat
dipertanggungjawabkan.

e Kompeten:
Mengembangkan
kemampuan melalui
pencarian referensi dan
penerapan konsep
desain yang sistematis.

e Harmonis:

Membangun kerja sama
dan komunikasi yang
baik dengan mentor.

e Loyal: Menyusun
desain sesuai kebutuhan
dan kepentingan
organisasi.

e Adaptif: Terbuka
terhadap tren desain
modern dan masukan
untuk penyempurnaan.

e Kolaboratif: Berdiskusi
aktif dengan mentor
untuk menghasilkan
desain yang optimal.
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Kegiatan 2 : Mendesain tampilan visual laman Google Sites “TataNest”.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
Tahapan Kegiatan e Desain yang sudah dirubah

1. Memilih warna, ikon, mengikuti referensi baru.

dan elemen visual e Mengganti beberapa ikon

yang sesuai. untuk tombol yang

melambangkan tiap acara

2. Mendesain halaman supaya lebih menarik dan

utama dan sub- mudah dipahami

halaman sesuai
kategori acara

3. Menambahkan
elemen visual
interaktif untuk
mempermudah akses
juknis.

4. Melaporkan hasil
desain kepada mentor
untuk mendapat
masukan.

Output Kegiatan terhadap
pemecahan isu
- Draft desain halaman
yang mengacu
terhadap kerangka
yang sudah dibuat.
- Laporan desain
sementara sebelum
masukan mentor.

Keterkaitan dengan
Manajemen ASN dan Smart
ASN

Pemilihan warna, ikon, dan
elemen visual menunjukkan
integritas dan profesionalisme
dalam menjaga identitas
lembaga. Perancangan halaman
utama dan sub-halaman
mencerminkan profesionalisme
serta kemampuan penguasaan
IT. Penambahan elemen
interaktif menunjukkan
hospitality dan pemanfaatan
teknologi informasi, sedangkan
pelaporan hasil desain
mencerminkan integritas dan
networking melalui
komunikasi terbuka dengan
mentor.
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Penguatan Core Values
BerAKHLAK

Berorientasi Pelayanan:
Mendesain tampilan yang
mudah diakses dan nyaman
bagi pengguna.
Akuntabel: Melaporkan
hasil desain secara jujur
dan transparan kepada
mentor.

Kompeten: Menguasai
keterampilan desain dan
penggunaan platform
digital.

Harmonis: Menjalin
komunikasi yang baik dan
terbuka dalam menerima
masukan.

Loyal: Menjaga identitas
serta citra lembaga melalui
desain yang konsisten.
Adaptif: Memanfaatkan
teknologi dan mengikuti
tren desain modern.
Kolaboratif: Berkoordinasi
dengan mentor untuk
menyempurnakan hasil
desain.

Kegiatan 3 : Melakukan uji coba aksesibilitas dan perbaikan desain.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan

1.

Menguji tampilan desain
di berbagai perangkat
(laptop, tablet,
smartphone).

Mengidentifikasi kendala
navigasi tampilan yang
kurang user-friendly.

Memperbaiki desain
berdasarkan hasil uji
coba dan masukan
mentor.

Melaporkan hasil uji
coba pada mentor.

Output Kegiatan terhadap
pemecahan isu

Menghubungkan
button yang sudah ada
dengan subhalaman.
Mengatur ulang desain
header supaya bisa
dibuka dari berbagai
device.

Melengkapi undang-
undang yang ada di
halaman home.
Melengkapi petikan
undang-undang yang
ada di laman home.
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- Hasil uji coba tampilan
di berbagai device.

- Desain yang telah
diperbaharui sesuai
dengan masukan
mentor.

Keterkaitan dengan
Manajemen ASN dan Smart
ASN

Pengujian di berbagai
perangkat menunjukkan
penguasaan IT dan
profesionalisme dalam
menjaga kualitas. Identifikasi
kendala mencerminkan
hospitality dan profesionalisme
dengan fokus pada
kenyamanan pengguna.
Perbaikan desain menunjukkan
sikap adaptif dan integritas,
sedangkan pelaporan hasil
mencerminkan integritas dan
networking melalui
komunikasi terbuka dengan
mentor.

Penguatan Core Values

BerAKHLAK

- Berorientasi Pelayanan:
Menjamin tampilan yang
mudah diakses dan nyaman
bagi pengguna.

- Akuntabel: Melaporkan
hasil uji coba secara
transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

- Kompeten: Menguasai
keterampilan teknis dalam
pengujian dan perbaikan
desain.

- Harmonis: Terbuka
terhadap masukan dari
mentor untuk
penyempurnaan hasil.

- Loyal: Menjaga kualitas
desain agar sesuai dengan
standar dan identitas
lembaga.

- Adaptif: Melakukan
perbaikan berkelanjutan
berdasarkan hasil uji coba.

- Kolaboratif: Berkoordinasi
dan berdiskusi dengan
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mentor untuk
meningkatkan hasil kerja.

Kegiatan 4 : Melakukan finalisasi dan sosialisasi desain visual Google Sites “TataNest”.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan
1. Melakukan finalisasi
desain sesuai saran
mentor.

2. Mendiskusikan hasil
finalisasi dengan mentor
untuk persetujuan akhir.

3. Mensosialisasikan hasil
desain visual Google
Sites “TataNest” kepada
pegawai Subbagian
Penyelenggaraan
Upacara DPR RI dan
Sekretariat Jenderal
Bagian Protokol.

4. Melaporkan hasil
sosialisasi pada mentor

Output Kegiatan terhadap
pemecahan isu

- Desain final

- Hasil sosialisasi

Keterkaitan dengan
Manajemen ASN dan Smart
ASN

Finalisasi desain menunjukkan
profesionalisme dan integritas,
sedangkan diskusi dengan
mentor mencerminkan
networking yang baik.
Sosialisasi hasil desain
menggambarkan sikap
kolaboratif dan berorientasi
pelayanan, sementara
pelaporan hasil mencerminkan
akuntabilitas dan tanggung
jawab sebagai ASN yang
profesional.

Penguatan Core Values
BerAKHLAK

Menambahkan
kelengkapan Undang-
Undang terkait
Keprotokolan dan
menghubungkan
dengan link yang bisa
langsung
mendownload undang
undang.

Membuat panduan tata
tempat Pimpinan DPR
RI maupun Setjen
DPR RI untuk halaman
home.

Menambahkan
beberapa juknis yang
sudah terisi.
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e Berorientasi Pelayanan:
Menyampaikan hasil
desain yang bermanfaat
dan mudah digunakan
oleh pegawai.

e Akuntabel: Melaporkan
hasil kegiatan secara
transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

e Kompeten:
Menyempurnakan desain
berdasarkan masukan
untuk hasil yang optimal.

e Harmonis: Menjalin
komunikasi yang baik
dengan mentor dan rekan
kerja.

e Loyal: Menyelaraskan
desain dengan kebutuhan
dan citra lembaga.

e Adaptif: Menyesuaikan
desain dengan saran dan
perkembangan kebutuhan
pengguna.

¢ Kolaboratif: Bekerja
dengan pegawai dalam
proses sosialisasi.

Kegiatan 5 : Menyusun laporan.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan
1. Melakukan evaluasi
terhadap aktualisasi
dan hasilnya.

2. Menyusun laporan
terkait aktualisasi yang
telah dilaksanakan

Output Kegiatan terhadap
pemecahan isu
- Laporan Aktualisasi

Keterkaitan dengan
Manajemen ASN dan Smart
ASN

Kegiatan menyusun laporan
dari tahapan kegiatan
mencerminkan penerapan nilai
Manajemen ASN dan Smart
ASN melalui akuntabilitas,
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profesionalisme, dan
kemampuan evaluatif. Tahap
evaluasi terhadap aktualisasi
menunjukkan profesionalisme
dan integritas dalam menilai
hasil kerja secara objektif.
Sementara itu, penyusunan
laporan mencerminkan
akuntabilitas dan pemanfaatan
teknologi informasi untuk
mendokumentasikan proses
serta hasil kegiatan secara
sistematis, transparan, dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Penguatan Core Values
BerAKHLAK

Berikut penguatan core values
BerAKHLAK dalam kegiatan
menyusun laporan:

e Berorientasi Pelayanan:
Menyajikan laporan yang
jelas dan mudah dipahami
sebagai bentuk
pertanggungjawaban.

e Akuntabel: Melaporkan
hasil aktualisasi secara
jujur dan transparan.

o Kompeten: Melakukan
evaluasi dan penyusunan
laporan dengan ketelitian
dan kemampuan analisis.

e Harmonis: Menerima
masukan dari pihak
terkait untuk
penyempurnaan laporan.

e Loyal: Melaksanakan
pelaporan sesuai
ketentuan dan tujuan
organisasi.

e Adaptif: Menyesuaikan
format dan isi laporan
dengan kebutuhan dan
perkembangan instansi.

¢ Kolaboratif:
Berkoordinasi dengan
mentor atau tim dalam
penyusunan laporan.
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RENCANA AKSI BELA NEGARA PESERTA PELATIHAN DASAR CPNS TAHUN 2025

Angkatan
Nama

: XVI

: Saniyyah Nurul Izzah

Nomor Daftar Hadir :

Instansi/Unit Kerja

Nama Mentor
Jabatan Mentor

: Bagian Protokol

: Dewi Maheswari P., S.Ip., M.Sc.
: Kasubbag Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan Setjen DPR RI

tanaman di rumah

Nilai dari Mentor : 99_,
No Nilai Bela Indlkator. Sikap Aksi Tempat Waktu Bukti Paraf Mentor
Negara dan Perilaku
1) Membuang Di semua .
sampah pada Setiap saat
tempat
tempatnya
a) Menjaga tanah
1 Cinta Tanah dan pekarangan
Air serta seluruh ruang
wilayah Indonesia
2) Melestarikan Setia
lingkungan hidup Di ap
akhir
dengan menanam Rumah
pekan
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b) Bangga
menggunakan hasil
produk Bangsa
Indonesia

1) Menggunakan Setiap hari
baju batik Kantor Jum'at
2) Menggunakan
roduk baik skincare . .
?naupun Kosmetik Dimana | Kehidupan
saja sehari-hari

buatan lokal/dalam
negeri
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Kesadaran
Berbangsa dan
Bernegara

1) Menggunakan Jalan Saat
a) Menjalankan helm ketika Rava berkendara
hak dan berkendara motor Y
kewajibannya
sebagai warga
negara sesuai
dengan perundang-
undangan yang
berlaku
2) Disiplin datang
tepat waktu saat . .
bekerja sebagai Kantor Setiap hari
seorang CASN
b) Berpartisipasi 1? Membugt' konten
menjaga digital posfuf fian | pi o
edukatif terkait topik Hari libur
kedaulatan bangsa Rumah
d berbangsa dan Ji
an negara /
bernegara ;

s
*
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2) Mempelajari dan
memahami wawasan
kebangsaan

Di mana
saja

Ketika
waktu
luang

Setia Kepada
Pancasila
sebagai
Ideologi
Negara

a) Paham nilai-nilai
dalam Pancasila

1) Mempelajari dan
memahami nilai-
nilai Pancasila
berdasarkan studi
kasus

Di
Rumah

Hari libur

2) Membuat konten
digital terkait
edukasi Pancasila

Sosial
Media

Hari libur
Pancasila adalah dasar dan panduan moral bangsa.
Setog s bixa erapkan pada besehiarin
1.Toleransi dan saling bantu.
2.Bangga dengan produk lokal.
3.Berlaku adil dan santun.

b) Mengamalkan
nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan
sehari-hari

1) Tidak
diskriminatif
terhadap rekan yang
berbeda suku,
agama, ras di
lingkungan kerja

Kantor

Setiap hari

50 Y )

84




2) Berpartisipasi
dalam donasi untuk
kemajuan bangsa

Rumah

Hari Libur

Rela

Berkorban
untuk Bangsa
dan Negara

a) Bersedia

mengorbankan
waktu, tenaga, dan
pikirannya untuk
kemajuan bangsa
dan negara

1) Berpartisipasi
aktif sebagai CASN
di Bagian Protokol

Kantor

Setiap hari

ERELACRT ¥ )

o T

3 Zal B il ED

unicef€® untuk setiapanak =

A

Donasi Saniyyah Nurul Izzah
BERHASIL!
UNICEF mengucapkan selamat
bergabung di komunitas Pendekar
Anak!

Komunitas yang penuh kepedulian
dan cinta untuk anak-anak Indonesia
siapa pun dan di mana pun mereka.
Donasi yang rutin Anda lakukan tiap

bulannya memberi mereka harapan
menuju masa depan yang lebin baik

8agl Anda yang telah mendaftarkan

dirl sebagal Pendekar Anak dan
berdanasi minimal Rp 150,000 per

3
s

%‘5

Q
Aé]

g
<
a

5,2025 6:02:14 PM
Gelora
Tanah Abang

Central Jakarta City
Jakarta
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2) Meningkatkan
kompetensi diri

untuk menjadi .
CASN Bagian Di mana Ketika
. . waktu
Protokol yang lebih | saja |
uang
berpengetahuan
dengan mempelajari
Keprotokolan
1) Membuat konten
edukasi terkait
ancaman militer dan | Sosial Saat hari
non-militer yang Media kerja
memicu munculnya
AGHT di NKRI
b) Siap membela
bangsa dan negara
dari berbagai
macam ancaman 2) Mempelajari studi
kasus bentuk Di jam
. Kantor
ancaman pemicu kosong

AGHT di NKRI
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Memiliki
Kemampuan
Awal Bela
Negara

a) Senantiasa
memelihara jiwa
dan raga

1) Senantiasa
menjaga kebersihan
tubuh dengan
melakukan cuci
tangan setelah
beraktifitas

Di mana
saja

Kehidupan
sehari-hari

2) Menjaga
kesehatan mental
dan menghindari
stres berlebihan
dengan menonton
konten media sosial
terkait pemelirahan
psikologis

Di mana
saja

Hari Libur

b) Gemar
berolahraga

1) Membiasakan
jalan kaki dan
menggunakan
transportasi umum

Di mana
saja

Kehidupan
sehari-hari
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2) Rutin melakukan
kegiatan berolahraga
setiap minggunya

Di mana
saja

Kehidupan
sehari-hari

88




Formulir Alat Bantu Coaching

FORMULIR ALAT BANTU '
PENGENDALIAN RANCANGAN DAN PELAKSANAAN
AKTUALISASI PELATIHAN DASAR CPNS
ANGKATAN XVI TAHUN 2024

Nama  : Saniyyah Nurul Izzah, S.Ikom. Nama Coach : Muhammad Haqiki Noviar, S.P., M.M.

Instansi : Sekretariat Jenderal DPR RI

NIP :199811032025062002
Notite Ta.ngg‘al Isu atau Hal Yang Media Rekomendasi Tanda Tangan
embimbingan Dibahas Komunikasi Pembimbingan
ls’embimbingan Revisi Merapikan format dan
eminar Rancangan lampiran dari

1 R Aktualisasi per pgeserta SRR Ranlzangan
oleh Coach Aktualisasi
Laporan
Perkembangan
Minggu Pertama

5) 12 September 2025 | berisikan Laporan WhatsApp Untuk dilanjutkan

Pelaksanaan Kegiatan
Minggu Pertama dan

Kedua

Laporan

Perkembangan

Minggu Kedua o

3 26 September 2025 i L WhatsApp Untuk dilanjutkan

Pelaksanaan Kegiatan

Minggu Ketiga
1. Bisa melaporkan
perkembangan draft

- Isi laporan mingguan laporan akhir.

jika pelaksanaan

aktualisasi sudah 2ilika dokimennya

tidak terlalu banyak bisa

sclesai )
4 3 Oktober 2025 - Hasil survei dan WhatsApp langsung menjadi
; feedback apakah perlu lampiran. Tapi apabila
dimasukkan ke dalam filenya terlalu besar bisa

laporan dalam bentuk

: menggunakan QR code
lampiran lengkap

menuju file atau
drive penyimpanan.

Laporan Perkembangan

Mi Keti Untuk melengkapi
inggu Ketiga ;
5 10 Oktober 2025 [berisikan Laporan WhatsApp de{{gf;{n laporan singkat
Pelaksanaan Kegiatan sosialisasl
Minggu Keempat

1. Untuk memasukkan
Laporan Mingguan padaj
Urutan lampiran pada Tatap Muka Lampiran
laporan

6 22 Oktober 2025
2. Laporan Singkat
tidak dimasukkan per
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7 26 Oktober 2025 kﬁ(onsuhasi Laporan

Tatap Muxa

minggu tapi hanya
perkegiatan.

- . SO S—

*) Pembimbingan yang sah adalah yang
Ditandatangam oleh Coach




SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Laporan Perkembangan Aktualisasi Minggu Ke- 1 *

Nama : Saniyyah Nurul 1zzah
NIP : 199811032025062002
Unit Kerja : Bagian Protokol
Isu :Belum adanya desain visual bank data Sub Bagian Penyelenggaraan
Upacara Bagian Protokol melalui teknologi digital yang menarik dan
mudah diakses.
Gagasan : Desain Visual Google Sites “TataNest” sebagai Bank Data Petunjuk

Teknis Acara dalam Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan
Sektetariat Jenderal DPR RI”

No. Kegiatan Bukti Dukung**
Mencari referensi tampilan A & —

website yang menarik,

sederhana, dan mudah diakses. -l

e R

- —
- :‘.

s ey P .

I —— 2y

Referensi tampilan web yang sudah

ik

dikumpulkan.
2| Menentukan konsep desain Urutan navigasi laman
sesuai struktur navigasi laman
dan kerangka desain. A
[ R T e——
| I 2w oo
B e
B v

Referensi kerangka desain.
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3| Mendiskusikan kerangka Mentoring kerangka dan tampilan web awal.
desain dengan mentor. S o

4| Melaporkan hasil rancangan
kepada mentor.

Jakarta, 12 September 2025

Mengetahui, Mengetahui,
Coach Mentor

Muhammad Hagqiki Noviar, S.P., M.M. Dewi Maheswari P., S.Ip., M.Sc.
NIP. 199105242018011001 NIP. 198612242009122002
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Laporan Perkembangan Aktualisasi Minggu Ke- 2 *

Nama : Saniyyah Nurul Izzah

NIP : 199811032025062002

Unit Kerja : Bagian Protokol

Isu :Belum adanya desain visual bank data Sub Bagian Penyelenggaraan
Upacara Bagian Protokol melalui teknologi digital yang menarik dan
mudah diakses.

Gagasan : Desain Visual Google Sites “TataNest” sebagai Bank Data Petunjuk
Teknis Acara dalam Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR Rl dan
Sektetariat Jenderal DPR RI”
No. Kegiatan Bukti Dukung**
1 Memilih warna, Warna, ikon, dan elemen visual yang digunakan.

ikon, dan elemen
visual yang sesuai

2 Mendesain halaman
utama dan sub-
halaman sesuai
kategori acara

—— ]
e

Sub-halaman dengan kategori
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Menambahkan Penambahan elemen visual.
elemen visual

interaktif untuk o H (o) H wen E fss0
Upacars bendero it

mempermudah
H.....f-:."..., . o E s,

LUS]

akses juknis.

508 Soku 508 Downlood Buks Soky 307 Downiood Buky Soku £.05
B o a”’”‘""’“’ 8| .en g......“..
Dowrioad Buku Soku 500 Downloaa Buu Saku 530 Downicod Duks Sotu &1 Dowrioos Buiu Soku 52
4 Melaporkan hasil Melaporkan pengerjaan desain.

desain kepada
mentor untuk
mendapat masukan.

i ‘ Bu Dewi Kasubag ProtokolS.. [k Rg ¢

oksipptg o5 4y

Masukan desain.
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(-.-un—nu-bqws..[) s &

Ohok .,

e ©
o
sama tig selesalin yg himn inl ya_trims

= = =3 = ° ? » e 5

0= B = =)

wa. yg hima len g lanjutin gréye. ., ¢
_ @ Messon v = @

SepSESSeERE

3ama i yg hlen persemayaman dlang
gamoar heademya PR

¥ iré headernya jg gand aja. samain yg aen.
0 isinya buar gt dufus e

ol

Jakarta, 12 September 2025

Mengetahui, Mengetahui,
Coach Mentor

v

%

Muhammad Hagqiki Noviar, S.P., M.M.
NIP. 199105242018011001

Dewi Maheswari P., S.Ip., M.Sc.
NIP. 198612242009122002
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Laporan Perkembangan Aktualilsasi Minggu Ke- 3 *

Nama : Saniyyah Nurul 1zzah
NIP 1 199811032025062002
Unit Kerja : Bagian Protokol
Isu :Belum adanya desain visual bank data Sub Bagian Penyelenggaraan
Upacara Bagian Protokol melalui teknologi digital yang menarik dan
mudah diakses.
Gagasan : Desain Visual Google Sites “TataNest” sebagai Bank Data Petunjuk
Teknis Acara dalam Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan
Sektetariat Jenderal DPR RI”
No. Kegiatan Bukti Dukung**
I Menguji tampilan Tampilan Laptop
desain di berbagai ais % o
perangkat (laptop, &

tablet, smartphone).

UM 3 Trstim 000t erg © rpe s

Tampilan Tablet

= £8 TotaNest Q
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Tampilan Handphone
| = & Q

2 Mengidentifikasi Masalah dan saran dari Mentor
kendala navigasi
tampilan yang
kurang user-friendly.

Kendala navigasi TataNest

1. Button belum terhubung scmua.
2. Ada beberapa button yang terhubung dengan link yang salah.
3. Desain header diatur ulang supaya tidak terpotong saat dibuka di berbagai device.

Suran Mentor ;

1. Melengkapi undang-undang yang ada di laman home.

2, Melengkapi file pdf undang-undang di cloud dpr untuk dihubungkan dengan undang-
undang di laman home.

3. Meclengkapi petikan undang-undang yang ada di laman home.

3 Memperbaiki desain Melengkapi list per acara yang belum lengkap dan
berdasarkan hasil uji | menghubungkan

B et vy O e e B ==e
coba dan masukan - e e e - DR
mentor. e ]
}J upacara ==
fg(l] Sender ==

— = == == 0 | 5 '-

N=] (@ — [ e (¥ ="

Melengkapi list undang-undang dan menginput kutipan
undang-undang yang ada di halaman depan.

U Momsor § Tt 3070 Lastiang R eproousian

L Measreas 17 Tadnin P304 Vbt bujesis PR rewaratan £o3 vt Dewan Fers st la
Ryt Dvmrws Fas etk ur Duarst, 98N Gravsn 7ermws 3un 3y 01 USerm

VR Mormor 34 Tab L 2008 1artang DenSwrs. STADIE JEN LETMOTIG NIGETR bertS LU
£ rbanganan

WU Merrer 30 | eiin 353 T termang Aper dius Sk magere

PP Mamor 13 Taiwen T8 tareang Pee LEneor e - snsarg ke § ] ahun 376
g R eprecs oan
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L

Melaporkan hasil uji Laman yang sudah dilaporkan ke mentor
coba pada mentor.

= = e

ovenaned Bt DT LT L

» i (S 0%) Pelepasan Pum
* B (506 Acura Clahraga
* B (507 Halal Bihalal
* Il (5.08) Rakor 3ekjen
» B (5.99) Pemberian Peng
L4 n (S.10) Perjanjian Keija

4 {S 11} Dener Darah

Jakarta, 19 September 2025

Mengetahui, Mengetahui,
Coach Mentor
Muhammad Hagiki Noviar, S.P., M.M. Dewi Maheswari P., S.1p., M.Sc.
NIP. 199105242018011001 NIP. 198612242009122002
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Laporan Perkembangan Aktualilsasi Minggu Ke- 4 *

Nama : Saniyyah Nurul Izzah

NIP : 199811032025062002

Unit Kerja : Bagian Protokol

Isu :Belum adanya desain visual bank data Sub Bagian Penyelenggaraan
Upacara Bagian Protokol melalui teknologi digital yang menarik dan
mudah diakses.

Gagasan : Desain Visual Google Sites “TataNest” sebagai Bank Data Petunjuk
Teknis Acara dalam Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan
Sektetariat Jenderal DPR RI”
No.

—

mentor.

Melakukan finalisasi |~ e
desain sesuai saran Siaang Rersaina
DPR-DPD
2.Floorplan/Layout

Kegiatan Bukti Dukung**

SMULARBLOS SRS

o | Sidang Bersama

Y DPR-DPD
= e B e
=T S wesT S

Tampilan Subhalaman salah satu checklist

1)

Mendiskusikan hasil Menambahkan ilustrasi untuk button salah satu acara
finalisasi dengan
mentor untuk
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persetujuan @ »orramsssoiom o ¢ »
e
akhir. Download Buku Saku 5.02

pesen kabag, mta tig Bunon yg inl digants sama
grerbn P berperd pabe gl

bosa ki carikan atsu gemberkan?
T s yarey tmrepinie dae brskes waky solah ks gt yon L
ik bons skis cob qarbiarin 3 72 bu =
s v i itk Bubicreys sdah shu gartl yee 1y

ot
Pt

Pz pas <+

(s.02)
Pelantikan Pejabat

3 Mensosialisasikan
hasil desain visual
Google Sites
“TataNest” kepada
pegawai Subbagian
Penyelenggaraan
Upacara DPR RI dan
Sekretariat Jenderal
Bagian Protokol.

} Sosialisasi desain web dengan teman-teman CPNS

¢

Protokol

4 Melaporkan hasil Feedback melalui form
sosialisasi pada
mentor.
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Evaluasi Desain Visual Google Sites P
"TataNest"

B ¥ Ue X

Form Inl disusun untuk menampung feadback terkait desain visusl Google Sitas “TataNzst” sebagal bank data
petunjuk teknis acara & Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR Ri

Masukan Anda sangal berharga untuk menlai tingkat k dal ksesbilitas, serts koalitas
tampilan desain, sekaligus menjad| dasar pengembangan agar TataNest semakn bermanfaat dan user
friendly.

Turlanda,
Santyyah Murul |zzah
199811032025062002

Hasil survei dari sosialisasi desain

Jakarta, 10 Oktober 2025

Mengetahui, Mengetahui,

Mentor
Muhammad Haqiki Noviar, S.P., M.M. Dewi Maheswari P., S.Ip., M.Sc.
NIP. 199105242018011001 NIP. 198612242009122002
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Laporan Perkembangan Aktualilsasi Minggu Ke- 5 *

Nama : Saniyyah Nurul Izzah
NIP 1 199811032025062002
Unit Kerja : Bagian Protokol
Isu :Belum adanya desain visual bank data Sub Bagian Penyelenggaraan
Upacara Bagian Protokol melalui teknologi digital yang menarik dan
mudah diakses.
Gagasan : Desain Visual Google Sites “TataNest” sebagai Bank Data Petunjuk
Teknis Acara dalam Subbagian Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan
Sektetariat Jenderal DPR RI”
No. Kegiatan Bukti Dukung**
1. | Melakukan evaluasi Mengolah data feedback pegawai terhadap desain visual
terhadap aktualisasi TataNest (data di lampiran).
dan hasilnya.
2. | Menyusun laporan Melakukan coaching dengan coach terkait laporan
terkait aktualisasi yang aktualisasi.
telah dilaksanakan
Jakarta, 23 Oktober 2025
Mengetahui, Mengetahui,
Muhammad Hagqiki Noviar, S.P., M.M. Dewi Maheswari ®., S.Ip., M.Sc.

NIP. 199105242018011001 NIP. 198612242009122002
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LAPORAN SINGKAT
KONSULTASI LAPORAN AKTUALISASI DENGAN MENTOR

Hari/tanggal : Rabu, 03 September 2025
Waktu : 08.00 WIB s/d Selesai
Agenda : Konsultasi hasil seminar rancangan aktualisasi dan kerangka

awal desain visual website.
I.  Pendahuluan
Konsultasi dilakukan untuk membahas hasil seminar rancangan aktualisasi juga kerangka
awal desain visual Google Sites “TataNest”.

II. Pembahasan

Konsultasi dilakukan dengan membahas perbaikan dan revisi penguji maupun mentor ke
dalam Rancangan Aktualisasi yang sudah diseminarkan, untuk berfokus pada desain visual
dari website Google Sites “TataNest” yang akan digunakan sebagai bank data. Mentor
memberi masukan untuk menggunakan warna yang cerah supaya bisa memberikan
kemudahan kepada pegawai ketika mengakses laman di saat yang sempit maupun genting.
Pembahasan lalu berfokus kepada urutan laman dan jenis desain yang digunakan untuk
halaman awal hingga sub-halaman yang ada di dalam website.

III. Catatan/Kesimpulan
» Menggunakan warna-warna yang lebih cerah untuk desain halaman website supaya
memudahkan cognitive-fluency pegawai ketika mengakses laman.
«  Mentor memberikan referensi dari beberapa website pemerintahan, mengedepankan
desain yang sederhana namun tetap dapat dimengerti dengan aksesibilitas yang mudah,
+ Data sudah dikumpulkan ke dalam cloud yang sudah dimiliki Subbagian
Penyelenggaraan Upacara Bagian Protokol.

IV. Penutup
Konsultasi, pembahasan dan pengerjaan selesai pada pukul 12.00 WIB.

Jakarta, 03 September 2025

Mengetahui,
Mentor

-~ ,A(_

Dewi Maheswari P., S.Ip., M.Sc.
NTP. 198A127242009122002
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LAPORAN SINGKAT
SOSIALISASI DAN SIMULASI AKTUALISASI LATSAR TAHUN 2025

Hari/tanggal :  Kamis, 25 September 2025
Waktu : 09.00 WIB s/d Selesai
Agenda : Sosialisasi dan Simulasi Aktualisasi Latsar Tahun 2025

I. Pendahuluan
Sosialisasi dilakukan untuk memaparkan dan memberikan panduan terhadap desain
visual Google Sites “TataNest” scbagai Bank Data Petunjuk Teknis Acara dalam Subbagian
Penyelenggaraan Upacara DPR RI dan Sekretariat Jenderal DPR RI. Sosialisasi dihadiri olch
CPNS Penata Keprotokolan dan Pengelola Keprotokolan yang ada di Bagian Protokol dari

semua Subbagian.

II. Pembahasan

Sosialisasi dimulai dengan melakukan perkenalan dan menjelaskan paparan terkait desain
visual Google Sites “TataNest”, Dimulai dengan menjelaskan permasalahan awal dimana
tidak ada sistem terintegrasi yang mempunyai desain menarik yang mudah diakses sebagai
sumber petunjuk teknis sebagai latar belakang dibangunnya TataNest serta menjelaskan solusi
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Selanjutnya dipaparkan pula konsep desain dan
keynote dalam pembuatan TataNest yaitu user-friendly, high cognitive fluency, serta easy flow
and navigation, |

Dalam paparan juga dijelaskan konsep desain visual yang digunakan mulai dari warna,
ikon gambar, maupun elemen visual lainnya yang digunakan dalam TataNest serta alasan
penggunaan warna yang cerah, ikon atau elemen yang mudah dimengerti, serta pembuatan
logo dan elemen visual yang menarik namun tetap sederhana sehingga mudah dimengerti oleh
pengguna. '

Dijjelaskan pula struktur navigasi dalam penggunaan website mulai dari halaman utama,
hingga ke subhalaman tiap acara. Lalu demo tampilan website dari berbagai jenis gawai juga
diperlihatkan supaya pengguna nantinya bisa dengan mudah mengakses website dari berbagai
gawai.

Di akhir paparan juga dijelaskan rencana pengembangan website yaitu data akan terus
diperbaharui dan disempurnakan sesuai dengan kegiatan yang telah berjalan dan feedback
vang didapatkan dari CPNS di Bagian Protokol. '
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III. Catatan/Kesimpulan

» Sosialisasi berlangsung lancar dengan komunikasi dua arah yang terjadi diantara pemapar
dan peserta sosialisasi.

» Peserta sosialisasi sangat antusias dengan hasil aktualisasi TataNest yang menjadi rumah
dari petunjuk teknis yang juga tengah dibangun oleh CPNS Protokol lainnya.

» Peserta lalu mengisi Google Form yang berisi feedback dan penilaian terhadap hasil

aktualisasi.

IV.  Penutup
Sosialisasi dilanjutkan dengan paparan dati peserta latsar lainnya dan selesai pukul
11.00 WIB,

Jakarta, 25 September 2025

Mengetahui,
Mentor

Dewi Maheswari P., S.Ip., M.Sc.
NIP. 198612242009122002
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DAFTAR HADIR

SOSIALISASI HASIL AKTUALISASI LATSAR CPNS 2025

Hari/tanggal Kamis, 25 September 2025
Waktu 09.00 - selesai
Tempat Ruang Rapat Bagian Protokol dan Ruang Staff Protokol
Basement
NO NAMA JABATAN TANDA TANGAN
1. | Jaka Adiwiguna, S.Sos., M.A.P. Kepala Bagian Protokol
Posnnsp
2. | Husnul Latifah, S.Sos., M.A.P. Kepala Sub Bagian AKD
” 2
3. | Saeful Mu’'minin, S.Sos. iepekd S;b Bagian Acara /ﬁ’ .
impinan 3
Vm[/ .......
4. | Dewi Maheswari P., S.Ip., M.Sc. Kepala Sub Bagian Upacara
. N
5. : Y
foke
Shafa_tofen o , &
/
6. | Rama fut Alifu P oroko | M
Bissreiuiuens
£ Rizna Himmoww D P(ow\m\ . W
wessnnddden If-
8. ic of
Anos e Protobe . M
5 | Cibdes U (ot L f
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DESAIN VISUAL GOOGLE SITES

TATANEST

sebagai Bank Data Petunjuk Teknis Acara
dalam Subbagian Penyelenggaraan Upacara
DPR RI dan Sektetariat Jenderal DPR RI

Presented By

SANIYYAH NURUL IZZAH
199811032025062002



LATAR
BELAKANG

Permasalahan Awal

Berangkat dari kesulitan mengakses data juknis untuk
keperluan acara di Subbagian Penyelenggaraan Upacara.

- Tidak ada satu sistem terintegrasi yang menarik diakses
untuk juknis.

« Data masih terpisah harus diminta secara manual ke senior,
pegawai baru tidak bisa mengerjakan sendiri tanpa ada
senior yang bertugas.

« Penyajian data tidak menarik, masih berbentuk cloud yang

sulit diakses oleh pegawai.

Solusi

Membuat desain visual untuk Google Sites “TataNest’



KONSEP DESAIN

user-friendly

desain dibuat user friendly untuk memudahkan aksesibilitas
pegawai baru

high cognitive fluency

desain menggunakan warna yang cerah sehingga
memudahkan cognitive fluency pegawai saat mengakses

easy flow and navigation

desain dibuat sederhana sehingga memudahkan navigasi
untuk pegawai




Kemudahan otak dalam memproses
informasi, di mana informasi yang

APA |TU lebih mudah dipahami akan dianggap

COGNITIVE lebih benar, disukai, dan meyakinkan.
FLUENCY? Ketika tampilan desain suatu informasi dikemas dan dibuat lebih

sederhana terkadang informasinya akan lebih mudah masuk ke
otak dibandingkan dengan desain yang rumit.

Website dengan layout sederhana &
navigasi jelas lebih sering dipilih

pengguna.




KONSEP DESAIN

VISUAL

Penggunaan ikon yang simpel dengan warna yang vibrant dan pop-up

color palette

warna dengan kontras yang tinggi sehingga mudah dilihat .

dan dipahami

high cognitive fluency

:

desain menggunakan warna yang cerah sehingga
memudahkan cognitive fluency pegawai saat mengakses

oo
a0

[0




ELEMEN VISUAL

logo
tatanest

buku di dalam sarang yang
menggambarkan sarang
pengetahuan.

TataNest.

Sarang Data Protokol DPR

banner halaman
depan

title tatanest menggunakan
background tambahan yang
vibrant disertai penggunaan
grid yang sederhana.

Pelantikan PAW

@ Courtesy Call

banner sub
halaman

banner sub halaman dengan
ikon vibrant disertai ikon yang
menggambarkan jenis acara.




STRUKTUR NAVIGASI

&= TataNest. Heme Upocara Setjen w Upacara Dewan v Template » Q
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Sarang Data Protokol DPR
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DASAR HUKUM KEPROTOKOLAN

UU Nomor 9 Tahun 2010 tentang Keprotokolan

W
— )

W, 2
o\ #| SidangBersama

=y DPR-DPD

e B = s.id/TataNest
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DEMO TAMPILAN

Fl.  TataNest.

TataNest. TataNest.

Sarang Data Protokol DPR Sarang Data Protokol DPR

TataNest.

Sarang Data Protokol DPR

P
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sesuai dengan 1 dan/atau wa dalam negara, pemerintahan, atau masyarakat.” (Pasal | ayat 1)
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komputer tablet handphone



RENCANA

PENGEMBANGAN

data akan terus diperbaharui

Ke depannya, data dan informasi dalam TataNest akan terus diperbarui secara berkala sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan
update terbaru, sehingga isi bank data selalu relevan, akurat, dan up to date.

penyempurnaan navigasi berdasarkan feedback pengguna

Navigasi dalam TataNest akan senantiasa disempurnakan dan disesuaikan berdasarkan masukan serta umpan balik dari para
pengguna, agar pengalaman akses menjadi lebih mudah, efisien, dan user-friendly.
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THANK YOU FOR YOUR
ATTENTION. YOUR
FEEDBACK MATTERS TO
OURGROWTH.




DESAIN VISUAL DAN PETUNJUK TEKNIS

TataNest

Bank Data Tata Tempat, Tata Upacara
dan Tata Penghormatan di DPR R




LOGO AND COLOR PITCHDECK I}

LOGO MARK LOGO VARIANT

23

25

LOGO TYPO LOGO IDENTITY

Poppins

Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh li Jj Kk
LIMm Nn Oo Pp Qq Rr Ss Tt Vv
Ww Xx Yy 2z

TataNest.

PRIME COLORS

SECONDARY COLORS




Konsep Desaln

user-friendly

desain dibuat user friendly untuk memudahkan
aksesibilitas pegawai baru

Elemen Visuell

high cognitive fluency

desain menggunakan warna yang cerah sehingga
memudahkan cognitive fluency pegawai saat mengakses

DESIGN KEYNOTE I}

easy flow and navigation

desain dibuat sederhana sehingga memudahkan
navigasi untuk pegawai

= R e @ e

TataNest.

Sarang Data Protokol DPR

banner halaman
depan

title tatanest menggunakan
background tambahan yang
vibrant disertai penggunaan
grid yang sederhana.

Pelantikan PAW

@ Courtesy Call

banner sub
halaman

banner sub halaman dengan
ikon vibrant disertai ikon yang
menggambarkan jenis acara.




BB Tototest Hema v - v g

TataParlemen.

Tata Tempat, Tata Upacara dan
Tata Penghormatan di DPR RI

VRN C U RADEWAH]

DASAR HUKUM KEPROTOKOLAN

WU Nomor 9 Tahun 2010 tentang Kepratokolan

UL Nomor 17 Tahun 2014 Tentang Majelis Permusyowaratan Rakyat, Dewan Perwakilan
Rakyat, Dewan Perwakilan Dasrah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Doerah

UL Homor 24 Tahun 2008 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu
Kebangsaan

PP Nomor 39 Tahun 2018 tentang Pelaksanoan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2010
tentang Keprotokolan

PP Nomar 56 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pomaerintah Nemaer 39 Tahun
2018 Tentang Pelaksanoan Undang-Undang Nomaor 8 Tahun 2010 Tentang Keprotokaolan

Tata Tempat Pimpinan DPR RI
(anji)

Tata Tempat Pimpinan DPR R1
(Genap)

1t S0 i [ (4.2 s mhaharand]

2 W 0 0P CHPOUL {Pra D0, M, Bk D
v, BH_ MR}

1 ok et D i EERANS (Or. i foon usspa. M|

e

Tata Tempat Pimpinan Setjen DPR
Rl (Ganiil)

3 Bt B Porsiapan st}

1 Dl Btmeg Aderimintra {Vaterend Busng]

4 Wapmin Bebar Kb, (Fesd D by Ged Arggeres, §H_ MM}

B Inapeiior Ubamma (0 Tormagegs Swrising. FLK. WLEL CH0P.
oAl

it pen, ot tertingg o g banan

* Toame Lreiangon sl dkanonaon

o b e e Pt L, O SO b Bt
o Skt

Berisi 3 button utama yang
mengarah kepada Upacara
Setjen, Upacara Dewan, Serta
Template Keprotokolan.

Daftar Undang-Undang
terkait Keprotokolan yang
bisa langsung didownload
oleh user.

Panduan Tata Tempat
Pimpinan DPR Rl dan Setjen
DPRRI

Link menuju data semua
pegawai Protokol Setjen
DPRRI
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ER.  TatoNest. Home UpacaraSetjen v Upacara Dewan v Template Keprotokolan ~ &
(o.01) (0:02) assr (0.03) (0.04)
sidang Borsama Rapat Paripurna i Rapat Paripurna Rapat Paripurna
DPR-DPD RAPEN Khusus HUT DPR Biasa
Downlood Buku Saku D01 Downlood Bulu Saku D02 Download Buku Saku D03 Downlood Buku Saku D04
06)
(0.05) o (0.07)
Serah Terima
E Palantikan PAW IHPS & LPS BPK Persemayaman
Downlood Buky Soiu DOS Download Buku Seku DOE Downlond Buky Saku 0.07
@ 4
B8 TataNest. Home Upaeara Setjem v Upacara Dewan ~  Tempdote Keprotokelan v G4
(s.01) (5.02) (5.03)
Upacara Bendera Pelantikan Pejabat Launching Program
Downlead Buky Soku 5,00 Buky Saku §.02 Buku Saku 5,03
(s.08) (s.08) (5.07) (s.08)
Pelepasan Purna Bhokti Acara Olahraga Halal Bihalal Rakor Sekjon
Downlogad Buky Soku 5.05 Download Buku Soku 5.08 Download Buku Saku 5.07 Download Buku Saku 5.08
7

Sub halaman jenis kegiatan berisi berbagai jenis upacara disertai dengan

link download buku saku.




PETUNJUK TEKNIS : NAVIGASI

HealaimehpEFACRE

E5.  TataNest.

Courtesy Call

Home  Upacora Setjien v Upacara Dewan v Templote Keprotokolon v Q

l d | €heskiist Kebutuhan I

| ;l:». 2. FloorplanfLayout ‘

l :'”a}: Rundown Acara

|.;' 4. Seript MG ‘

| \ 5. Geladi |

| m & Dokumentasi

| u 7. Youtube |

| * & LinkTroe |

Halaman per acara berisi petunjuk teknis untuk persiapan acara tersebut
antara lain.

1.Checklist
2.Floorplan/Layout
3.Rundown Acara
4.Script MC
5.Gladi
6.Dokumentasi
7.Youtube
8.Linktree

igs TataNest

' v Upacara Dewan v

Template Keprotokolan » @

1. Checklist Kebutuhan

[Tempiate] Checkist Acara [Nama Acara]
CHECKLIST PINTAR KEPROTOKOLAN PADA COURTESY CALL

Hama Keglatan
HarlTangaal
Wakta
Tempat
Petisgas Protokal

Neato: Jika Delegasi Tamu Asing kedudukannya tidak fobih tinggi dard Pimpinan DPR RI dan penerima tamu adalah pimpinan BKSAP stau Wakil Kotua DPR RI

Persiapan Kegiatan
No, Cheek Parienghapan Petugas Haterangan
1 [m] Membuat Placing (Eata tempat p sempel) Hasil konfirmasi dar Profokol BKSAP

2 [m] Merr

3 O Mo I dai Ruang Bagian Protool

" [m] mbarea HT yang sap dipakal

e = Jas dan Celana Hitam, Dasi Mérah, Kemeja Putit
5 [m] Petugas Pratokol Memakai PSL ton Sepot Pantale Fitam
& o Mela 5 dengan Pamdal yang bestugas terkast plat nomer kendaraan, aler
mass in lokas parkn delega: U iy ']
[m ] Mangecek T Ny EIARER (L3 tempat Hasil Fonfemadi dan Profskol BKSAP
Knnrrfinasi dancann Protoknl RKSAP

Cosrtury Call BESAP riesy Call Panoinan DFY
o 7
o Alur Penyelenggaraan Courtesy Call

Checklist berisi item yang harus disiapkan pada saat persiapan acara,
pelaksanaan acara dan pasca acara.




Home Upacara Setjen v UpacaraDewan v Temph

\ -

2. Floorplan/Layout

R I e —_ - e R e e

_DESAIN TATA P __ DESAIN TATA TEMPAT

Halaman Floorplan/Layout berisi acuan dan panduan tata tempat.

E8.  TataNest. Home Upacara Setjen UpacoraDewan ~  Template Keprotokolan v Q

Courtesy Call

3. Rundown Acara

1. Duta Besar [ Ketua Parlemen sampai di Drop OF, disambut oleh Protokol.
2 Protokel membawa tamu ke tempat ccara atou ruang holding terlebih dahulu.
3. Apabila masuk ke ruang helding, Protekol berkeordinasi dengan staf biro terkait untuk menyiapkan jamuan.,
4. Apabila langsung masuk ke tempat acarg, Protokol mempersiiakan tomu untuk masuk.
5. Acara dimulal, Protokel stand by di depan ruangan acara,
6, Acara selesal, Protekel mengantarken tamu sampai di Lobby Pick Up gedung yang dituju,

@ “Presisi adalah akal, ketenangan adalah nurani, dan tutur adalah harga diri.” °

Rundown acara berisi panduan skenario acara.




E8. Tataest. Home Upocorasetien @ UpocaraDewon v Templote Keprotokolon v Q,

Courtesy Call

4.ScriptMC

“Presisi adalah akal, ketenangan adalah nurani, dan tutur adalah harga diri.*

Script MC berisikan script yang digunakan pada saat kegiatan.

@ TataNest. Home  Upacara Setjen Upacora Dewon v Templote Keprotokolon v Q

Courtesy Call

5. Geladi

Tidak ada gi y call.

“Presisi adalah akal, ketenangan adalah nurani, dan tutur adalah harga diri.”

Geladi berisi kebutuhan gladi yang dilakukan sebelum acara.




E8.  TataMest. Home Upacaora Setjen Upocara Dewan »  Templote Keprotokolan » O

Courtesy Call

4.ScriptMC

“presisi adalah akal, ketenangan adalah nurani, dan tutur adalah harga diri.*

Script MC berisikan script yang digunakan pada saat kegiatan.

Q,

TataNest. Home Upacora Setjen v Upocara Dewon »  Template Keprotokolan v

6. Dokumentasi

COURTESY CALL KETUA DPR DENGAN KETUA PARLEMEN PAPUA NUGINI

Rucng VIP Abdul Muis, Gedung Musantara MPR/CPR{DPD (27/9/2024)

COURTESY CALLKETUA DPR DENGAN KETUA PARLEMEN SINGAPURA

Ruang VIF Abdul Muis, Godung Mesantara MPe/OPR/DPD (24/1/2025)

~

Dokumentasi berisi foto kegiatan yang sudah pernah berlangsung.




L) TataNest, Home  Upacara Setjen Upocaora Dewon v Temnplate Keprotokolan « Q

Courtesy Call

7. Youtube

Youtube berisikan link youtube dari acara yang pernah disiarkan oleh TVR
Parlemen.




DEMO TAMPILAN

TataNest.

Sarang Data Protokol DPR

. TataMeast.

TataNest.

Sarang Data Protokol DPR
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TataNest.

Sarang Data Protokol DPR
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